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ABSTRAK 

Judul  : Fenomenologi Selawat (Penghayatan Syair T{ala‘al-Badr 

‘Alayna<Pada Majelis Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari 

(ISHAB) Kota Surabaya) 

Penulis  : Rohimah 

Pembimbing : Prof. H. Abd. Kadir  Riyadi, Ph.D 

Nur Hidayat Wakhid Udin, MA 

Kata Kunci: MajelisSelawat ISHAB, PenghayatanSyairT{ala‘al-Badr ‘Alayna< 

 Fenomena Selawat di Indonesia sangat diminati oleh masyarakat 

Indonesia. Adanya sentuhan hadrah didalamnya menjadi daya tarik tersendiri 

seperti halnya majelis selawat ISHAB yang rutin membaca maulid habsyi setiap 

satu bulan sekali. Dalam skripsi ini ada tiga persoalan yang dikaji oleh peneliti, 

yaitu: 1) Bagaimanahakikatsyairt{ala‘al-badr ‘alayna<secarafenomenologis? 2) 

Bagaimana anggota ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) menghayati 

syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<?  3) Bagaimana penghayatan tersebut menghasilkan 

pemaknaan terhadap syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<? . Tujuan penelitian ini adalah 

untuk mengetahui hakikat tentang syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< secara tekstual, 

Untuk mengetahui pemahaman anggota majelis selawat ISHAB tentang makna 

syair t{ala‘ al-badr‘ alayna< secara fenomenologis. Untuk mengetahui bagaimana 

anggota ISHAB memaknai penghayatan tersebut untuk mendapatkan pemaknaan 

baru dari syair t{ala‘ al-badr ‘alayna <tersebut. Untuk dapat mengetahui 

penghayatan syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< pada majelis selawat ISHAB peneliti 

menggunakan metodologi penelitian kualitatif. Metode ini dipilih agar diperoleh 

data yang mendalam atau secara menyeluruh. Adapun pendekatan yang digunakan 

peneliti untuk menganalisis yaitu dengan hermeneutika Fenomenologis dari Paul 

Ricoeur. Hasil temuan dari penelitian ini yaitu: 1) Syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< 
merupakan syair pertama yang digunakan untuk menyambut kedatangan Nabi 

Muhammad SAW dengan iringan musik. Syair ini merupakan wujud ungkapan 

kebahagiaan atas kedatangan Nabi Muhammad SAW sebagai petunjuk umat 

Islam. 2) Penghayatan anggota terhadap syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< terbatas 

pengetahuan oleh karena itu dibutuhkan media untuk dapat menghayati yaitu: 

aspek vokal, ketukan hadrah, wewangian, momen mah}all al-qiya>m. 3) Hasil 

refleksi penghayatan tersebut anggota mendapatkan pemaknaan baru yaitu 

makna batiniah (Wujud kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW), dan makna 

lahiriah (Aspek psikologi: control emosi dan Aspeksosial: media pemersatu 

umat). 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Masyarakat Indonesia sudah lama melestarikan sebuah tradisi yang 

memiliki nilai-nilai spiritual di dalamnya. Sebagai wujud kecintaan terhadap 

makhluk ciptaanNya yaitu Nabi Muhammad SAW tradisi tersebut selalu 

dilestarikan sampai saat ini. Ungkapan rasa cinta dan rasa hormat tersebut 

diwujudkan melalui pembacaan selawat. Berdasarkan kamus Arab Indonesia 

menurut Mahmud Yunus yang dikutip oleh Aini, selawat merupakan bentuk 

jamak dari kata salat yang berarti do‟a untuk mengingat Allah SWT.
1
 

Sedangkan menurut kamus bahasa Indonesia Pusat Bahasa Departemen 

Pendidikan Nasional yang dikutip oleh Rizki selawat merupakan bentuk jamak 

dari salat yang mempunyai pengertian permohonan, do‟a kepada Allah SWT, dan 

do‟a kepada Nabi Muhammad SAW beserta keluarganya.
2
 Dengan demikian 

pembacaan selawat dapat diartikan sebagai do‟a atau bentuk zikir yang berisi 

pujian maupun sanjungan dan ditujukan untuk mengagungkan Nabi Muhammad 

SAW. 

Jika berbicara mengenai selawat di Indonesia maka tidak akan jauh dengan 

yang namanya musik. Perpaduan antara agama dan seni merupakan fenomena 

yang unik dan sudah sering dijumpai. Meskipun antara keduanya saling 

kontradiktif. Seni sendiri merupakan segala bentuk hasil ciptaan manusia 

                                                           
1
Andrika Fithrotul Aini, “Living Hadis dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Shalawat Diba‟ Bil-

Mustofa”, Al-Raniry: International Journal of Islamic Studies, Vol. 2, No. 1 (Juni 2014), 222. 
2
Queen Rahmah Rizki Z., “Shalawat Albanjari: Kajian Etnografi tentang Psycological Well Being 

Pelaku Shalawat Albanjari di Ma‟had Sunan Ampel al-Aly UIN Maulana Malik Ibrahim Malang” 

(Skripsi—UIN Maulana Malik Ibrahim, Malang, 2015), 15. 
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sedangkan agama berasal dari zat yang supranatural dan sakral. Meskipun 

demikian pada kenyataanya seni dapat digunakan sebagai sarana mengungkapkan 

spiritualitas.
1
 

Bagi kalangan sufi musik merupakan sarana atau bentuk penghayatan 

untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT. Maka dari itu musik dijadikan 

sebagai media untuk mengekspresikan dan membangkitkan rasa kecintaan mereka 

kepada Allah SWT serta menyejukkan hati mereka dalam perjalanan spiritualitas.
2
 

Artinya dalam mendekatkan diri seseorang juga membutuhkan bentuk perantara 

atau amaliyah khusus untuk membangkitkan rasa kecintaan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Bentuk amaliyah yang sering dilakukan oleh masyarakat 

Indonesia khususnya yaitu berselawat dengan iringan musik. 

Membaca selawat dengan iringan musik dinilai bukan menjadi hal baru 

dikalangan masyarakat Islam Indonesia. Hadrah merupakan bentuk seni 

tradisional Islam yang ada di Indonesia. Berbagai macam bentuk hadrah diantanya 

gambus, rebana, al-Banjari. Salah satu jenis hadrah yang banyak dilestarikan dan 

kegiatannya sering didengar oleh masyarakat khususnya anak muda saat ini 

diantaranya yaitu selawat al-Banjari. Kata al-Banjari berasal dari nama daerah di 

Kalimantan yaitu kota Banjar.
3
 Selawat al-Banjari sendiri diartikan sebagai 

sebuah seni pembacaan selawat yang diiringi dengan alat hadrah terdiri dari empat 

rebana dan sebuah gendang. 

                                                           
1
Mariasusai Dhayamony, Fenomenologi Agama, terj. A. Sudiarja, dkk (Yogyakarta: Kanisius, 

1995), 87. 
2
Said Aqil Siradj, “Sama‟ dalam Tradisi Tasawuf”, ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 7, 

No. 2 (Maret 2013), 361. 
3
Rahmah, “Shalawat Albanjari”, 20.  
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Pada konteks dunia sufi musik atau sama’ digunakan sebagai media zikir 

untuk mencapai sebuah penghayatan. Pada waktu melakukan sama’ para sufi 

lebih menikmati dan menyimak syair daripada menikmati pertunjukkan musiknya. 

Dikarenkan musik hanya sebatas instrument untuk menghayati syair yang dibaca. 

Sedangkan yang hanya terfokus dan menghayati musiknya saja maka termasuk 

orang yang tertipu. Selain itu dengan penghayatan yang benar seorang sufi akan 

berada pada keadaan ektase atau tenggelam ke dalam rasa kerinduan dan masuk 

ke dalam ketidaksadaran.
4
 Maka dalam dunia sufi sama’  digunakan sebagai 

sarana berzikir untuk mendekatkan diri kepada Allah SWT dan Nabi Muhammad 

SAW agar penghayatannya lebih mudah untuk didapatkan. 

Perkembangan selawat al-Banjari tidak hanya berkembang di daerah 

asalnya saja, melainkan di Jawa Timur eksistensi selawat al-Banjari mempunyai 

peminat yang banyak, bahkan dijadikan sebagai tempat berkumpul atau 

membentuk sebuah kegiatan majelis rutin untuk bersama-sama memuji dan 

mengagungkan Nabi Muhammad SAW tidak terkecuali majelis Ikatan Sholawat 

Hadrah Al-Banjari (ISHAB) Kota Surabaya. Majelis selawat ini biasa 

membacakan selawat Simt al-Dura>r  dengan iringan musik rebana. Dalam proses 

majelis, syair demi syair selawat dilantunkan dengan menggunakan perasaan cinta 

dan rindu pada Nabi Muhammad SAW. Penghayatan anggota dalam majelis 

tersebut juga mempengaruhi kekhusukkan saat melantunkan selawat. 

 

                                                           
4
Mukhammad Zamzami, “Nilai Sufistik Pembudayaan Musik Shalawat Emprak Pesantren 

Kaliopak Yogyakarta”, Marâji: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 2, No. 1 (September 2015), 60. 
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Salah satu syair yang selalu ada dan dibacakan saat majelis selawat adalah 

t{ala‘ al-badr ‘alayna<, dalam syair ini mempunyai sejarah pada waktu hijrahnya 

Nabi Muhammad SAW dari Makkah menuju Madinah, pada waktu itu Nabi 

Muhammad disambut dengan gembira oleh kaum Anshor dengan lantunan syair 

t{ala‘ al-badr ‘alayna<  dan diiringi dengan alat rebana.
5
 Pembacaan syair tersebut 

dibaca pada waktu mah}all al-qiya>m. Pada saat tersebut dipercayai sebagai sesi 

puncak atau titik klimaks dari pembacaan syair dalam sebuah majelis selawat. 

Sebagai bukti rasa kecintaan dan hormat saat mah}all al-qiya>m diyakini akan 

kehadiran dan puncak dari perasaan spiritualitas. Selain itu sebagai bukti 

keimanan meskipun tanpa mengetahui dan tanpa bertemu Nabi Muhammad SAW 

sebelumnya.
6
  

Berdasarkan temuan penelitian oleh N.Kapten yang memberikan 

sumbangsih tulisan mengenai sejarah dari mah}all al-qiya>m memberikan sebuah 

informasi mengenai tradisi ini. Temuannya tersebut menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan antara yang membolehkan dan tidak membolehkan tradisi mah}all al-

qiya>m. Bagi golongan tua Kapten menyebutnya memperbolehkan bahkan 

dianjurkan untuk dilakukan sebagai bentuk penghormatan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Sedangkan golongan muda atau kaum modernis menolak ritual 

                                                           
5
Abdul Najid, “Cinta Rasul dan Makna Simbol-simbol dalam Seni Hadrah di Jawa Timur” 

(Tesis—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 6. 
6
Fikri Mahzumi, “Historiografi Mahal Al-Qiyam  dalam Tradisi Maulid”, 

https://www.academia.edu/30603623/Historiografi_Mahal_Al-Qiyam_dalam_Tradisi_Maulid. 

Diakses pada 01 April 2019. 

https://www.academia.edu/30603623/Historiografi_Mahal_Al-Qiyam_dalam_Tradisi_Maulid
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ini untuk dilakukan karena belum ditemukannya sumber tekstual dalam Alquran 

ataupun Hadis yang menyebutkan tentang kebolehan untuk melakukannya.
7
 

Hubungan antara pembahasan yang diangkat oleh peneliti yaitu adanya 

keterkaitan antara syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< dengan mah}all al-qiya>m. Selain itu 

melihat konteks sekarang fenomena selawat dengan kemasan modern banyak 

dijumpai di Indonesia, bahkan menjadi sebuah tren baru dalam dunia musik. Akan 

tetapi peneliti menemukan sesuatu hal yang berbeda pada majelis Ikatan Sholawat 

Hadrah Al-Banjari (ISHAB) Kota Surabaya yang tetap mempertahankan nilai-

nilai tradisi tetapi tetap eksis dan banyak diminati. Hal ini juga berkaitan dengan 

penghayatana anggota majelis terhadap syair tersebut. Selain penghayatan yang 

bernilai spiritual atau cinta Nabi Muhammad SAW  juga ada pengahayatan yang 

memberikan dorongan melahirkan nilai-nilai lahiriah dengan melihat konteks 

yang ada atau hasil refleksi dari penghayatan tersebut.  

Sehubungan dengan uraian yang sudah dipaparkan penulis menggunakan 

pendekatan hermeneutika fenomenologis sebagai kacamata untuk melihat 

fenomena yang sedang diteliti. Pada dasarnya hermeneutika fenomenologi 

dianggap sebagai tradisi filsafat yang diciptakan melalui sintesis dari dua 

wawasan filsafat kontinental. Satu dari wawasan ini adalah hermeneutika yang 

memiliki sejarah panjang yang melibatkan Schleiermacher dan Dilthey.Wawasan 

lainnya yaitu fenomenologi Husserl. 

 

                                                           
7
N. Kaptein,“The Berdiri Mawlid Issue among Indonesian Muslims in the Periode from Circa 

1875 to 1930”, In; Bijdragen tot de Taal-,Land-en Volkenkunde 149 (1993), No. 1, Leiden, 124-

153. 
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Adapun fenomenologi sendiri merupakan sebuah metode penelitian yang 

digunakan untuk mengungkapkan hakikat dari suatu objek yang sedang diteliti. 

Adapun penggagas dari fenomenologi yaitu Edmund Husserl. Fenomenologi 

sendiri mempunyai arti “gejala” atau objek yang menampakkan dirinya kepada 

sujek. Selain itu kesadaran manusia dijadikan sebagai pusatnya, atau cara untuk 

memahami sebuah fenomena yang terjadi melalui kesadaran diri.
8
 Sedangkan 

hermeneutika diartikan sebagai menafsirkan, mengungkapkan, atau menjelaskan. 

Jadi hermeneutika yaitu sebuah upaya menafsirkan sebuah teks atau pesan 

maupun sebuah objek penelitian agar dapat dipahami oleh pembaca. 

Penelitian ini menggunakan pendekatan hermeneutika fenomenologis dari 

salah satu tokoh filsafat yaitu Paul Ricoeur. Menurut Ricoeur interpretasi bukan 

semata-mata untuk menemukan makna dalam teks, seolah-olah makna hanya 

sebuah keniscayaan faktual saja. Memahami teks berarti mengaitkan dengan 

makna hidup, dengan cara refleksi. Bagi Ricoeur bukan untuk justifikasi sains 

atau moral seperti pada Kant, akan tetapi dengan eksistensi kita, yakni untuk 

memahami makna hidup.
9
 Dalam penelitian ini syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< 

berusaha diungkap peneliti, tentang makna yang terkandung didalamnya dan 

refleksi dari penghayatan anggota majelis ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah al-

Banjari) Kota Surabaya terhadap syair tersebut. Berdasarkan uraian tersebut 

sekiranya pendekatan ini dinilai dapat dijadikan pijakan untuk melakukan 

penelitian. 

                                                           
8
O. Hasbiyansyah, “Pendekatan Fenomenologi: Pengantar Praktik Penelitian dalam Ilmu Sosial 

dan Ilmu Komunikasi”, Mediator, Vol. 9, No. 1 (Juni 2008), 163. 
9
F. Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutika dari Schleiermacher sampai Derrida 

(Yogyakarta: Kanisius, 2015), 241-242.  
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Berdasarkan uraian diatas  peneliti ingin mengetahui penghayatan 

pembaca syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  pada majelis sholawat ISHAB. Penghayatan 

yang dialami oleh pembaca pada teks atau syair yang dibaca dilakukan sebagai 

bukti untuk meningkatkan rasa kecintaan dan kerinduan terhadap Nabi 

Muhammad SAW. Dengan menggunakan alat bantu hermeneutika fenomenologis 

dari Paul Ricoeur penulis berharap akan mendapatan pemahaman baru mengenai 

tema yang diteliti. Adapun penelitian ini mengangkat sebuah tema 

“Fenomenologi Selawat: Kajian Tentang Penghayatan SyairT{ala‘ al-Badr 

‘Alayna< Pada Majelis Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari Surabaya 

(ISHAB) Kota Surabaya.” 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang tersebut maka rumusan penelitian ini 

yaitu:  

1. Bagaimana hakikat syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< secara fenomenologis? 

2. Bagaimana anggota ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) 

menghayati syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< ? 

3. Bagaimana penghayatan tersebut menghasilkan pemaknaan terhadap syair 

t{ala‘ al-badr ‘alayna< ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah tersebut tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui hakikat syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< secara 

fenomenologis.  
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2. Untuk mengetahui penghayatan anggota terhadap syair t{ala‘ al-badr 

‘alayna<. 

3. Untuk mengetahui penghayatan anggota dalam menghasilkan pemaknaan 

terhadap syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<.  

D. Manfaat Penelitian 

1. Secara teoritis, penelitian ini diharapkan dijadikan sebagai sumber 

informasi tentang kontekstualisasi penghaytan syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< 

pada majelis selawat ISHAB perspektif hermeneutika fenomenologis Paul 

Ricoeur. 

2. Secara praktis, dapat memberikan wawasan kepada penelitian selanjutnya 

yang akan melakukan penelitian sama yang berkaitan dengan tema yang 

diangkat peneliti.  

E. Kajian Terdahulu 

Setelah peneliti menelaah dari penelitian terdahulu bahwasanya terdapat 

pembahasan mengenai selawat. Sedangkan yang terkait dengan pembahasan ini 

telah ditemukan diantaranya sebagai berikut:  

1. Karya ilmiah berbentuk jurnal ini ditulis oleh Andrika Fithrot al-Aini dengan 

judul “Living Hadis Tradisi Malam Kamis Majelis Shalawat Adba‟ Bi Al-

Mushafa”. Diterbitkan di UIN Sunan Kalijaga Jogjakarta pada tahun 2014. 

Dalam jurnal ini ditemukan bahwa terdapat pengaruh dari majelis ini terhadap 

praktek spiritual masyarakat serta tradisi ini dapat dikategorikan sebagai 

living hadis.
10

 

                                                           
10

Aini, “Living Hadis”. 
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2. Karya”ilmiah ini berbentuk tesis ditulis oleh Abdul Najib dengan judul “Cinta 

Rasul dan Makna Simbol-Simbol dalam Seni Hadrah di Jawa Timur”. 

Diterbitkan di Universitas Negeri Sunan Ampel Surabaya pada tahun 

2017.”Dalam tesis ini ditemukan bahwa hadrah adalah sarana untuk 

menyampaikan do‟a, selain itu sebagai wujud cinta kepada Nabi Muhammad 

SAW dan hadrah merupakan zikir yang dimasukkan dengan kesenian 

didamnya.
11

 

3. Karya tulis ini berbentuk jurnal ditulis oleh Mukhammad Zamzami dengan 

judul “Nilai Sufistik Pembudayaan Musik Shalawat Emprak Pesantren 

Kaliopak Yogyakarta”. Diterbitkan oleh maraji jurnal keislaman pada tahun 

2015.Dalam jurnal ini ditemukan bahwa selawat Emprak hampir bisa 

dikatakan sama seperti tradisi sufi saat melantunkan syair dengan sama‟ atau 

musik sebagai media saja dan bukan dijadikan sebagai halyang utama. 

Kemudian shalawat Emprak dianggap sebagai jalan menuju Tuhan.
12

 

4. Karya tulis ini berbentuk skripsi ditulis oleh Ahmadi dengan judul 

“Keberadaan Kesenian Shalawat Jawa Ngelik di Plosokuning, Desa  

Minomartani Kecamatan Ngaglik Kabupaten Sleman Yogyakarta”. 

Diterbitkan UIN Sunan Kalijogo Yogyakarta pada tahun 2015. Dalam skripsi 

ini ditemukan bahwa selawat ngelik dilestarikan oleh masyarakat setempat 

sebagai media dakwah dan mempersatukan solidaritas masyarakat setempat. 

                                                           
11

 Najib, “Cinta Rasul”. 
12

 Muhammad Zamzami, “Nilai Sufistik”. 
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Selain itu eksistensinya sebagai wujud identitas nilai Islam di wilayah 

tersebut.
13

 

5. Karya ilmiah ini berbentuk skripsi ditulis oleh Muhammad Zuhdan dengan 

judul “Sholawat MudoPalupi Giriloyo, Wukirsari, Imogiri Bantul”. 

Diterbitkan oleh Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta pada 

tahun 2010. Dalam skripsi ini ditemukan bahwa terdapat akulturasi antara 

Islam dan Jawa yaitu dilihat dari segi syair, tarian, dan alat musik. Dalam segi 

syair, sholawat ini memadukan antara syair sholawat dengan syair-syair Jawa 

sepeti sinom, pangkur, dandanggulo. Dari segi tarian ditemukan gerakan 

seperti leyek. Sedangkan alat musik yang digunakan berjumlah lebih banyak 

daripada alat musik ytang biasanya digunakan dalam kesenian shalawat.
14

 

6. Karya ilmiah ini berbentuk skripsi ditulis oleh Queen Rahman Rizqi dengan 

judul “Shalawat Albanjari: Kajian Etnografi tentang Psycological Well Being 

Pelaku Shalawat Albanjari di Ma‟had Sunan Ampel al-Aly UIN Malang”. 

Diterbitkan oleh UIN Malang. Dalam skripsi ini ditemukan bahwa banyak 

nilai yang terkandung dalam selawat Al-banjari diantaranya nilai pendidikan, 

nilai karakter, nilai  spiritualitas,nilai kesederhanaan, nilai tanggungjawab, 

dan nilai kedisiplinan. Kemudian jika melakukan penghayatan terhadap 

musik, menghayati makna yang terdapat dalam syair dan juga merasakan 

akan kehadiran Nur Muhammad saat berselawat akan berdampak pada 

Psicological Well Being. Ketenangan dalam diri seseorang itu akan didapat 

                                                           
13

Ahmadi, “Keberadaan Kesenian Shalawat Jawa Ngelik di Plosokuning, Desa  Minomartani 

Kecamatan Ngaglik, Kabupaten Sleman Yogyakarta” (Skripsi--UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 

2015). 
14

Muhammada Zuhdan, “Sholawat MudoPalupi Giriloyo, Wukirsari, Imogiri Bantul” (Skripsi--

UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2010). 
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saat berselawat dengan penuh rasa khusuk. Sehingga seseorang itu akan 

merasa nyaman, tentram dan dapat menjalankan segala aktifitasnya dengan 

baik serta mampu mengatasi segala persoalan hidup yang dialami.
15

 

7. Karya ilmiah berbentuk skripsi ini ditulis oleh Ahmad Isnain Choiri dengan 

judul “Shalawat Albanjari Sebagai Sarana Mempertajam dhawq dan elemen 

yang terkandung dalam Albanjari”. Diterbitkan oleh UIN Sunan Ampel 

Surabaya.  Dalam skripsi ini ditemukan bahwa musik selawat albanjari dapat 

dijadikan sebagai media untuk mempertajam dhawq, dalam hal ini elemen 

yang dapat digunakan untuk mempertajam dhawq yaitu syair, penyair, bunyi 

terbang yang ritmis, penjiwaan penyair, dan karisma penyair.
16

 

8. Karya ilmiah ini berbentuk jurnal ditulis oleh Daden Robbi Rahman dengan 

judul “Kritik Nalar Hermeneutika Paul Ricoeur”. Diterbitkan STAI persis 

Garut. Dalam jurnal ini membahas mengenai posisi heremenutika 

fenomenologis dari Paul Ricoeur diantara tokoh-tokoh heremeneutika yang 

lainnya mulai dari Schleiermacher, Dilthey, Emilo Betty, Gadamer, 

Heidegger, dan Deridda.
17

 

9. Karya tulis ilmiah ini berbentuk skripsi ditulis oleh Afhimatul Fuadah denga 

judul “Lempar Ayam di Gunung Pegat Lamongan dalam Perspektif 

Hermeneutika Paul Ricouer”. Diterbitkan di UIN Sunan Ampel Surabaya. 

Dalam skripsi ini  peneliti mengkaji tentang tradisi lempar ayam, kemudian 

                                                           
15

 Rahmah, “Shalawat Albanjari”. 
16

Ahmad Isnain Choiri, “Musik S{alawat Al-Banjari Sebagai Sarana Mempertajam Dhawq: Studi 

terhadap Elemen-elemen Musik al-Banjari di Sidoarjo” (Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2017). 
17

 Daden Robi Rahman, “Kritik Nalar Hermenetika Paul Ricoeur”, Kalimah: Jurnal Studi Agama 

dan Pemikiran Islam,Vol. 14, No.1 (Maret 2016).  
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mencoba mencari makna dari pemahaman tradisi lempar ayam yang 

dilakukan di atas gunung Prgat Lamongan dengan menggunakan analisis 

hermeneutika Paul Ricouer.
18

 

10. Karya ilmiah ini berbentuk skripsi ditulis oleh Imam Rifa‟I dengan judul 

“Hermeneutika Fenomenologi Paul Ricouer (Telaan Filosofis-Historis)”. 

Diterbitkan di UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta. Dalam skripsi ini ditemukan 

bahwa hermeneutika fenomenologis dapat digunakan sebagai metode tafsir 

dalam Al-Qur‟an sehingga melahirkan sebuah hal yang baru dalam studi 

keislaman. Adanya perubahan paradigm yang semula teks sebagai subjek dan 

berubah menjadi objek melahirkan sebuah produktifitas memahami makna 

yang termanifestasikan.
19

 

11. Karya ilmiah ini berbentuk jurnal ditulis oleh Indraningsih denga judul “ 

Hermeneutika Paul Ricoeur dan Penerapannya pada Pemaknaan Simbol 

dalam Roman “Rafilus” Karya Budi Darma”. Dalam jurnal ini membahas 

mengenai implementasi dari teori hermeneutika Paul Ricoeur dalam 

menganalisis simbol-simbol dan makna yang terkandung dalam sebuah 

roman.
20

 

 

 

 

                                                           
18

Afhimatul Fuadah,“Makna Simbol Tradisi Lempar Ayam di Gunung Pegat Lamongan dalam 

Perspektif Hermeneutika Paul Ricoeur” (Skripsi--Universitas Islam Negeri Sunan Ampel 

Surabaya, 2016). 
19

Imam Rifa‟i, “Hermeneutika Fenomenologi Paul Ricoeur (Telaah Filosofis-Historis)” (Skripsi--

Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2014). 
20

Indraningsih, “Hermeneutika Paul Ricoeur dan Penerapannya Pada Pemaknaan Simbol dalam 

Roman “Rafilus” Karya Budi Darma”, Jurnal Filsafat, Vol.21, No. 2 (Agustus 2011). 
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F. Kajian Teori 

Motif yang melandasi pemikiran dari Paul Ricoeur adalah kesetaraan 

antara interpretasi (hermeneutrika) dan refleksi kehidupan (makna hidup). Dalam 

pemikirannya interpretasi saja tidaklah cukup untuk memberikan pemaknaan 

terhadap apa yang akan ditafsirkan, butuh juga refleksi dari penafsiran tersebut. 

Jadi antara keduanya tidak dapat dipisahkan. Berbeda dengan pendahulunya 

seperti Gadamer yang meninggalkan refleksi dalam interpretasi, karena mereka 

menganggap bahwa interpretasi adalah memahami makna bukan merefleksikan 

atau menemukan motif dibalik makna tersebut. Dalam hal ini Paul Ricoeur justru 

mempertahankan reflesi dalam interpretasinya. Karena menurutnya hermeneutika 

adalah menyingkap makna yang tersembunyi di dalam teks.
21

  

Bagi Ricoeur kegiatan interpretasi bukan hanya sebatas menemukan 

makna dalam teks yang menjadi keniscayaan faktual. Memahami sebuah teks 

harus dikaitkan dengan makna hidup dengan cara refleksi.  Adapun refleksi dalam 

hal ini bukan seperti justifkasi moral ataupun sains pada Kant, akan tetapi 

berhubungan dengan eksisitensi kita, yaitu untuk memahami makna hidup. Karena 

dalam sebuah teks selain memiliki makna di dalam dirinya, teks juga mempunyai 

makna diluar dirinya.  

Salah satu konsep dari pemikiran Paul Ricoeur adalah tentang “lingkaran 

hermeneutika Paul Ricoeur” yakni: pertama, percaya untuk dapat memahami 

(penafsir memiliki presuposisi yang berasal dari kepercayaannya yang 

memungkinkan dirinya dapat memahami teks tersebut, artinya iman menghasilkan 

                                                           
21

 Hardiman, Seni Memahami,236-237. 
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pemahaman). Kedua, memahami untuk dapat percaya (penafsir memahami bukan 

semata hanya untuk mengetahui artinya atau makna dari yang ditafsirkan akan 

tetapi  penafsir juga ingin memahami makna sebah teks bagi kehidupannya dan 

makna itu untuk dipercaya). Kepercayaan yang diperoleh dari memahami akan 

berbeda dengan kepercayaan yang ada pada teks atau mempercayai tanpa adanya 

nalar terlebih dahulu. Ricoeur menyebut bahwa kenaifan kedua (memahami untuk 

percaya) merupakan “cara percaya modern untuk memahami simbol-simbol”, 

karena pada realitasnya orang modern akan lebih mempercayai kebenaran sebuah 

simbol jika ada interpretasi secara kritis yaitu dengan cara direfleksikan untuk 

kehidupan mereka.
22

  

Menurut Ricoeur terdapat hubungan timbal balik antara fenomenologi dan 

hermeneutika. Di satu sisi Hermeneutika ditegakkan atas fenomenologi, artinya 

fenomenologi masih merupakan prasangka hermeneutis yang tidak bisa 

dilewatinya. Sedangkan disisi lain fenomenologi tidak akan mampu membentuk 

dirinya tanpa prasangka hermeneutis. Menurut Ricoeur hermeneutika tumbuh dari 

harapan epistemologis dan ontologis, bahwa melalui sebuah penafsiran kita 

mampu mengerti siapa diri kita dan bagaimana kita memahami dunia.
23

   

Dalam Pemikiran Ricoeur akan ditemukan kompleksitas proses 

memahami, karena ia tidak hanya sebatas memahami akan tetapi juga 

menjelaskan. Memahami adalah mengambil bagian, sedangkan menjelaskan 

adalah mengambil jarak atau distansiasi. Memahami adalah menafsirkan, 

sedangkan menjelakan adalah mereflesikan atau menganalisis. Gadamer terlebih 

                                                           
22

 Ibid, 247. 
23

Alex Sobur, Filsafat Komunikasi: Tradisi dan Metode Fenomenologi (Bandung: PT Remaja 

Rosdakarya, 2013), 311.   
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dahulu telah menjelaskan tentang distansiasi dalam hermeneutika, yaitu jarak 

antara penulis teks dan pembacanya. Dalam hal ini Gadamer menyatakan untuk 

mengatasi jarak tersebut perlu adanya partisipasi lagi ke dalam makna teks. Dalam 

hal ini paul Ricoer tidak sependapat dengan Gadamer. Baginya distansi itu justru 

memungkinkan pembaca untuk menafsirkan teks secara baru dengan tidak harus 

menyesuaikan pemahamannya dengan maksud penulis. Menurut Ricoeur sebuah 

teks terbuka terhadap kegian menjelaskan. Hubungan antara memahami dan 

menjelaskan adalah hubungan yang dialektis artinya setiap pemahaman tentang 

sebuah teks atau simbol harus dilengkapi juga dengan penjelaskan sehingga akan 

dihasilkan pemahaman yang kritis.
24

  

Dalam hermeneutika fenomenologisnya Ricoeur mengajukan cara kerja 

defth semantik, yaitu dengan menempatkan  erklaren dan verstehen pada garis 

linier. Artinya analisis dari erklaren  digunakan sebagai tahap awal dalam 

mengkaji dimensi statis dari teks. Sedangkan verstehen digunakan pada tahap 

selanjutnya yaitu menangkap makna kontekstual dari teks tersebut. makna 

kontekstual disini diartikan bahwa seorang pembaca atau penafsir tidak masuk 

dalam teks untruk rekonstruksi psikologis pada pengarang teks. Akan tetapi 

kontekstualisasi disini seorang penafsir membuka dirinya didepan teks karena 

makna sebuah teks tidak berada di balik atau belakangnya, melainkan ada di 

depannya.25 

                                                           
24

Hardiman, Seni Memahami, 259-260. 
25

Daden Robi Rahman, “Kritik Nalar Hermeneutika Paul Ricoeur”, Kalimah: Jurnal Studi Agama 

dan Pemikiran Islam, Vol. 14, No. 1 (Maret 2016), 50.  
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Oleh karena itu untuk memperoleh pemahaman yang utuh sampai pada 

makna ontologi, Ricoeur menawarkan tiga tahapan untuk mencapai suatu 

pemahaman.
26

  

1. Tahap Semantik 

Pada tahap ini merupakan tahap dasar bahasa murni. Tahap semantik 

ini memeiliki peran fundamental dalam menjaga hubungan antara 

hermeneutika dengan metode dan ontologi. Kemudian dalam hubungannya 

dengan fenomenologi bermanfaat untuk menangkap realitas. Tahapan ini 

penafsir menghubungkan antara objek yang dipahami dengan subjek yang 

memahami.Proses interpretasinya dimuali dengan penebakan makna teks 

yang berkaitan dengan otonomi teks. Artinya makna dari teks tidak sama 

dengan apa yang dimaksud oleh pengarang. Tahapan ini merupakan pintu 

awal menuju pemahaman  eksistensial. Heremeneutika Paul Ricoeur berupaya 

mengangkat taraf analisis bahasa pada analisa struktur-struktur semantik 

ekspresi-ekspresi manusia dengan ragam makna.
27

 

2. Tahap Refleksi 

Pada tahap ini hermeneutika harus melalui tahap yang lebih tinggi 

untuk memperoleh posisi sebagai sebuah filsafat. Posisi tersebut dapat 

diperoleh melalui proses bolak-balik, antara pemahaman teks dengan 

pemahaman diri. Tujuan hermeneutika dalam hal ini yaitu untuk memahami 

diri sendiri melalui pemahaman orang lain, dalam artian mengatasi jarak 

antara penafsir dengan teks.  

                                                           
26

 Sobur, Filsafat Komunikasi, 313.  
27

Widia Fithri, “Kekhasan Heremeneutika Paul Ricoeur” TAJDID, Vol. 17, No. 2 (November 

2014).  
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Dalam fenomenologi heremeneutika Paul Ricoeur tidak berhenti pada 

analisa bahasa dan analisa semantik ekspresi-ekspresi manusia dengan 

bermacam makna, akan tetapi terus berlanjutr samapai memeperoleh makna 

eksistensi. Untuk menuju esksistensi diperlukan jalan atau penghubung yang 

menurut Ricoeur yaitu dengan jalan refleksi, yaitu tahapan yang 

menghubungkan antara memahami bahasa dengan memahami diri.
28

    

3. Tahap Eksistensial 

Tahap ini merupakan tahap eksistensial. Menurut Paul Ricoeur 

tahapan ini merupakan tahapan paling kompleks. Karena dalam tahap ini akan 

diungkapkan makna hakikat dari sebuah pemahaman. Pada tahap ini akan 

tersingkap bahwa pemahaman dan makna bagi manusia ternyata berakar pada 

dorongan-dorongan yang lebih mendasar yang bersifat instingtif yaitu 

pemahaman ontologi. 

G. Metode Penelitian 

1. Pendekatan dan Jenis Penelitian 

Dalam penelitian ini digunakan penelitian lapangan (field research). 

Karena peneliti meneliti secara langsung terhadap fakta sosial. Dalam 

penelitian ini, lokasi yang ditentukan berada di Surabaya. Jenis penelitian ini 

dipilih oleh peneliti karena data dari sumber buku dirasa kurang cukup. 

Dengan demikian peneliti melakukan observasi menggali data dengan terjun 

secara langsung kelapangan untuk mendapatkan sumber data yang 

diperlukan. 

                                                           
28

Lathifatul Izzah El Mahdi, “Hermeneutika-Fenomenologi Paul Ricoeur”, Hermeneia, Jurnal 

Kajian Islam Interdisipliner, Vol. 6, No, 1 (Januari-Juni 2007). 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

18 
 

 
 

Jenis penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah 

menggunakan pendekatan kualitatif. Menurut Denzin dan Licon yang dikutip 

oleh Lexy J. Moleong menyatakan bahwa penelitian kualitatif adalah 

peneltian yang menggunakan latar alamiah dengan maksud bahwa 

menafsirkan sebuah fenomena yang terjadi dan dilakukan dengan cara 

melibatkan metode yang ada. Dalam penelitain kualitatif ini metode yang 

digunakan dan dapat dimanafaatkan adalah wawancara, pengamatan, dan 

dokumentasi.
29

 

2. Lokasi dan sasaran penelitian 

a. Lokasi Penelitian 

Lokasi penelitian merupakan sasaran atau tempat yang akan 

dijadikan sebagai objek penelitian. Penelitaian ini lebih difokuskan pada 

sebuah majelis selawat di Kota Surabaya yaitu ISHAB (Ikatan Sholawat 

Hadrah Al-Banjari). Majelis ini berlokasi di Kota Surabaya dengan kantor 

kepengurusan bertempat di Jl. Bratang Gede Surabaya. 

b. Objek Penelitian 

Objek penelitian merupakan faktor penting dalam melakukan 

penggalian mendalam terhadap data yang dibutuhkan dalam penelitian. 

Pada tahap ini objek dari penelitian adalah anggota dari majelis selawat 

ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya. Dalam hal 

ini anggota yang dimaksud adalah pelaku majelis selawat yang terlibat dan 

                                                           
29

Lexy J. Moleong, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 2017),5. 
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ikut serta dalam majelis selawat yang akan memberikan informasi tentang 

penghayatan mereka terhadap syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<.    

3. Sumber Data 

Sumber data utama penelitian kualitatif yaitu kata-kata maupun 

tindakan, adapun sumber tambahan lainnya yaitu dokumen, foto maupun 

catatan. Dalam penelitian ini terbagi menjadi dua sumber data yaitu sumber 

data primer dan sumber data sekunder.
30

 

Sumber data primer dari penelitian ini adalah hasil wawancara secara 

langsung kepada objek  penelitian yaitu dalam hal ini anggota majelis selawat 

ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya  tentang 

penghayatan syair syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<. Sedangkan sumber sekunder 

dari penelitian ini yaitu sumber tertulis seperti buku, jurnal, arsip, artikel 

maupun catatan penting.  

Dalam penelitian ini data diperoleh melalui wawancara kepada 

informan yang merupakan anggota dari majelis selawat  ISHAB (Ikatan 

Sholawat Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya peneliti mengambil 10 informan 

yaitu: 

 

 

 

 

 

                                                           
30

Totok”Sumaryanto, Metodologi Penelitian 2 (Semarang: Universitas Negeri Semarang,”2010), 

98. 
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Tabel 1.1 

(Daftar Informan) 

No. Nama Status 

1.  Dani Praseyto Ketua ISHAB 

2. Dimas Bintang Koesasi Sekretaris 

3. Munshonif  Pengurus periode 1 

4. Dhoiful Ma‟ali Imam Dufuf 

5. Farid as‟ad Imam Dufuf 

6. Dimas Ishardianto Imam Majelis 

7. Ruly Anggota 

8. Sandi Rachmoko Anggota 

9. Wulang Nur Azmiyanto Anggota 

10. M. Ainur Rody Anggota 

Sumber: Data Pribadi, 2019 

4. Teknik Pengumpulan Data 

a. Teknik observasi 

 Observasi dalam penelitian ditujukan untuk pengamatan pada 

objek yang diteliti. Menurut Bogdan dan Tylor tujuan dari observasi 

adalah untuk mengetahui fenomena yang ada di lapangan dengan 

sebenar-benarnya.
31

  

 Metode observasi ini dilakukan oleh peneliti dengan cara melihat 

secara langsung fenomena yang terjadi di dalam majelis selawat ISHAB. 

Untuk memperoleh data mengenai penghayatan anggota terhadap syair 

                                                           
31

Ibid.,99. 
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t{ala‘ al-badr ‘alayna< , peneliti mengikuti kegiatan rutin yang dilakukan 

oleh majelis selawat ISHAB yaitu membaca maulid Simt al-Dura>r  yang 

dilakukan setiap satu bulan sekali.  

 Peneliti mengamati secara langsung proses berjalannya majelis 

secara keseluruhan, mulai dari pembacaan maulid Simt al-Dura>r, 

pembacaan kasidah terutama pembacaan syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< yang 

menjadi poin penting dalam penelitian ini. Kemudian  peneliti melakukan 

pengamatan secara langsung kepada anggota-anggota majelis ISHAB 

sebagai narasumber atau informan. Pengamatan ini dilakukan oleh 

peneliti untuk memperoleh data secara detail dan valid yang berhubungan 

dengan segala informasi tentang penelitian.  

b. Teknik wawancara 

“Teknik wawancara yaitu percakapan dengan maksud tertentu. 

Percakapan tersebut dilakukan oleh dua pihak, yaitu (interviewer) 

pewawancara yang mengajukan pertanyaan dan (interviewee) yaitu 

terwawancara yang memberikan jawaban atas pertanyaan yang 

diajukan.
32

  

Dalam penelitian ini wawancara dilakukan kepada anggota majelis 

selawat ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya. 

Dalam hal ini peneliti mewawancarai sebanyak sepuluh orang dari 

anggota majelis selawat ISHAB. Adapun sepuluh informan tersebut tiga 

diantaranya merupakan pengurus inti, tiga informan lainnya merupakan 

                                                           
32

Moleong, Metode Penelitian Kualitatif, 186. 
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imam majelis dan imam dufuf, sedangkan empat informan lainnya 

merupakan anggota biasa dari majelis selawat ISHAB. 

 Ketika melakukan wawancara peneliti menggali data kepada 

informan terkait penghayatan terhadap syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< , yang 

berhubungan dengan pemahaman dan pengetahuan secara umum syair 

tersebut. Kemudian informasi mengenai pemahaman secara kontekstual 

tentang syair dan refleksi dari hasil penghayatan terhadap syair t{ala‘ al-

badr ‘alayna<  tersebut.     

c. Teknik studi dokumen 

 Studi dokumen yaitu teknik mengumpulkan dan menganalisis 

dokumen-dokumen yang tersedia berupa gambar, tulisan maupun hasil 

wawancara, kemudian dianalisis sesuai dengan apa yang sedang diteliti. 

Ketika melakukan observasi dan wawancara peneliti juga mengambil 

dokumentasi berupa foto-foto kegiatan yang dilakukan oleh anggota 

majelis ISHAB.  

5. Analisis Data 

Analisis penelitian dilakukan dengan cara melibatkan subjek 

penelitian. Dalam hal ini proses analisis data dimualai dari mengelompokkan 

data yang sudah terkumpul baik dari hasil observasi, wawancara mapun 

dokumentasi, dan catatan yang dianggap sesuai dengan tema yang diteliti. 

Kemudian hasil dari pengumpulan data tersebut disusun dan dideskripsikan 

kemudian dianalisis menggunakan teori yang ada. 
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Penelitian ini menggunakan hermeneutika fenomenologis Paul 

Ricoeur sebagai alat bantu dalam menganalisis data yang telah ditemukan 

menyangkut penelitian. Menggunakan analisis semantik terhadap syair yang 

dikaji, kemudian mengaitkan dengan fenomena atau realitas yang terjadi 

selanjutkan menyingkap sebuah makna dan pemahaman yang telah diperoleh 

dan tidak lepas dari keadaan yang ada. 

H. Sistematika Pembahasan 

Adapun rangkaian pembahasan dalam penelitian ini, peneliti membagi 

menjadi lima bab diantaranya yaitu:  

Bab pertama yakni pendahuluan, dalam bab ini peneliti akan mengaitkan 

sub-judul untuk pengantar bagi pembaca diantanya: latar belakang, rumusan 

masalah, tujuan penelitian, manfaat penelitian, kajian terdahulu, metode penelitian 

dan sistematika pembahasan.  

Bab kedua, memaparkan mengenai tradisi dan sejarah perkembangan 

majelis (ISHAB) Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari Kota Surabaya. 

Bab ketiga, memaparkan tentang praktik majelis selawat (ISHAB)  Ikatan 

Sholawat Hadrah Al-Banjari Kota Surabaya. 

Bab kempat, memaparkan mengenai makna penghayatan syair t{ala‘ al-

badr ‘alayna<  pada majelis selawat ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah AL- Banjari) 

Kota Surabaya. 

Bab kelima, merupakan penutup dari hasil penelitian, dimana peneliti akan 

memaparkan kesimpulan yang didapat dari penelitian yang meliputi gambaran 

global dari isi tulisan tersebut agar mudah dipahami. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 
 

24 
 

BAB II 

TRADISI DAN SEJARAH MAJELIS SELAWAT ISHAB  

A. Tradisi 

Tradisi adalah segala sesuatu yang diturunkan atau diwariskan dari masa 

lampau untuk dilakukan pada masa selanjutnya. Makna tradisi dalam artian sempit 

merupakan bagian dari warisan sosial yang mampu bertahan sampai pada masa 

kini. Tradisi sendiri bisa menyesuaikan dengan keanekaragaman perubahan 

manusia, sehingga perubahan, penambahan, penolakan bisa saja terjadi. Tradisi 

merupakan kepercayaan yang menjadi bagian dari budaya yang keberadaanya 

telah lama dikenal sehingga menjadi adat istiadat yang diwariskan secara turun 

temurun.
1
 

Sebagai makhluk sosial manusia dalam kehidupannya akan melakukan 

proses interaksi, sehingga akan muncul norma yang pada akhirnya akan menjadi 

sesuatu yang terstruktur dalam kehidupan kelompok tersebut. Norma-norma 

tersebut dilakukan secara berulang dan diwariskan pada generasi selanjutnya yang 

kemudian menjadi tradisi yang melekat dalam kehidupannya. Jadi tradisi 

merupakan norma sosial masyarakat yang dibentuk oleh kelompok tertentu. 

Namun dalam hal ini agama bukanlah sebuah kebudayaan atau tradisi, karena 

agama merupakan ciptaan Tuhan sedangkan tradisi sendiri hasil cipta dan olah 

pikir manusia. Setiap kelompok masyarakat membentuk tradisinya masing-

                                                           
1
Dadang Supradan, Pengantar Ilmu Sosial Sebuah Kajian Pendekatan Struktural (Jakarta: PT 

Bumi Aksara, 2011), 207.   
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masing, karena mereka mempunyai kebiasaan dan budi daya dalam 

kehidupannya.
1
 

Dengan demikian sebenarnya kebudayaan atau tradisi Islam itu tidak ada, 

yang ada adalah kebiasaan yang diwariskan dari generasi sebelumnya pada 

generasi masa kini yang kemudian kebiasaan tersebut dilakukan secara terus 

menerus oleh sekelompok masyarakat yang beragamakan Islam. Kemudian 

kebiasan tersebut melembaga pada kelompok masyarakat tersebut sehingga 

dikenal dengan kebudayaan atau tradisi Islam, yang berarti tradisi orang Islam. 

B. Majelis Selawat Hadrah Al-Banjari  

1. Majelis Selawat 

Majelis dalam bahasa arab berasal dari kata ( مجلس- يجلس- جلس ) yang 

berarti duduk. Kata majelis merupakan bentuk isim makan dari kata jalasa 

yang berarti tempat duduk yang didalamnya terdapat sekumpulan orang.
2
 Jadi 

majelis merupakan sekumpulan orang yang berkumpul pada suatu tempat 

tertentu yang didalamnya melalukakan sebuah kegiatan. 

Sedangkan selawat menurut Al-Haitami mempunyai makna asli yaitu 

do‟a.
3
 Berdo‟a dalam hal ini ditujukan kepada Nabi Muhammad SAW 

sebagai wujud kecintaan seorang umat kepada Rasulnya. Adapun terdapat 

dua bentuk selawat kepada Nabi Muhammad SAW yaitu: selawat ma‘thu>ra>t  

dan selawat ghayr ma‘thu>ra>t. Selawat ma‘thu>ra>t yaitu bacaan selawat yang 

                                                           
1
Buhori, “Islam dan Tradisi Lokal di Nusantara: Telaah Krisis Terhadap Tradisi Pelet Betteng 

Pada Masyarakat Madura dalam Perspektif  Hukum Islam”, al-maslahah, Vol. 13, No. 2 (Oktober 

2017), 233.  
2
Ahmad warson munawir, Kamus Al-Munawir (Surabaya: Pustaka Progressif, 1997), 202. 

3
Ibn Hajar Al-Haitami, Allah dan Malaikatpun bershalawat kepada Nabi SAW, terj. Luqman 

junaidi,  (Bandung:Pustaka Indah), 25. 
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diajarkan langsung oleh Nabi Muhammad SAW yang terdapat pada bacaan 

salat tasyahud akhir. Sedangkan selawat ghayr ma‘thu>ra>t yaitu selawat yang 

dibuat oleh selain Nabi Muhammad SAW, selawat ini disusun oleh para 

sahabat, tabi‟in, auliya‟ dalam bentuk syair yang berisi pujian, do‟a, maupun 

sejarah tentang perjalanan hidup Nabi Muhammad SAW.
4
 

Membaca selawat merupakan salah satu media untuk mendekatkan 

diri kepada Allah SWT dan sebagai bentuk kecintaan kepada Nabi 

Muhammad SAW. Sehingga melakukannya terhitung sebagai ibadah, 

sebagaimana firman Allah SWT dalam al-Qur‟an: 

                            

         

 
“Sesungguhnya Allah dan para malaikat-Nya berselawat untuk Nabi. Wahai 

orang-orang yang beriman berselawatlah untuknya dan bersalamlah dengan 

benar-benar salam.”
5
  

 

Berdasarkan ayat tersebut telah jelas mengenai perintah dianjurkannya 

berselawat kepada Nabi Muhammad SAW. Secara substantif ketiga selawat 

tersebut mempunyai makna yang berbeda. Selawat Allah SWT kepada Nabi 

Muhammad SAW yaitu sebagai rahmat. Selawat malaikat kepada Nabi  

merupakan bentuk istighfa>r. Sedangkan selain keduanya selawat tersebut 

merupakan do‟a kepada Nabi Muhammad SAW.
6
 

                                                           
4
Andrika Fithrotul Aini, “Living Hadis dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Shalawat Diba‟ Bil-

Mustofa”, Al-Raniry: International Journal of Islamic Studies, Vol. 2, No. 1 (Juni 2014), 222-223. 
5
 Q.S. al-Ahzab: 56. 

6
Nor Hasan, “Tarekat Popoler dalam Fenomena Pembacaan Selawat Nârîyah”, Teosofi: Jurnal 

Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 6, No. 1 (Juni 2016), 92. 
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Membaca selawat merupakan ibadah yang paling mudah, karena tidak 

adanya syarat-syarat tertentu untuk melakukannya. Selawat merupakan satu 

ibadah yang Allah SWT juga melakukannya. Hal ini menunjukkan bahwa 

selawat mempunyai keistimewaan tersendiri, oleh karena itu  Allah SWT juga 

memerintahkan malaikat dan  manusia untuk berselawat kepada Nabi 

Muhammad SAW.
7
 Sa‟adah al-Darain sebuah karya Syekh Yusuf bin Ismail 

Al-Nabhani menyebutkan bahwa manfaat dari berselawat adalah 

terbayangnya hati yang berselawat kepada Nabi Muhammad SAW atau 

tercetaknya s}u>rah Rasulullah di dalam hati pembaca.
8
 

Adapun dalil diperintahkannya berselawat kepada Nabi Muhammad 

SAW: 

عَنْ اَبِْ ىُرَيْ رةََ رَضِيَ اللهُ عَنْوُ عَنْ النَّبَِّ صَلَّي اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ قاَلَ ماَجَلَسَ قَ وْمٌ مََْلِساً لََْ 

بَ هُمْ وَإِنْ شَاءَ  يذَْ كُرُوا الله فِيْوِ ولَََْ يُصَلُّوا عَلَى نبَِيِّهِمْ إِلاَّ كَانَ عَلَيْهِمْ ترِةًَ فإَِنْ شَاءَ عَذَّ

 (رواه التر ميذي)غَفَرَلََمُ 

“Abu Hurairah RA. mengatakan bahwa Rasulullah SAW bersabda.“Bila 

suatu kaum duduk disuatu majelis, kemudian tidak berdzikir pada Allah SWT 

dan tidak berselawat kepada Nabi-Nya, niscaya akan ditimpakan kerugian 

kepada mereka. Dan bila berkehendak. Ia akan mengampuni mereka” (H.R 

Imam Tirmidzi).”
9
 

 

Membaca selawat merupakan bentuk ungkapan rasa cinta kepada 

Nabi Muhammad SAW dan sebagai cara untuk menjaga hubungan 

                                                           
7
Habib Abdullah Assegaf dan Indriya R. Dani, Mukjizat Shalawat (Jakarta: Qultum Media, 2009), 

2-3. 
8
Dhoiful Ma‟ali, “Hadrah sebagai Instrumen BKI dalam Menangani Seorang Remaja yang Sulit 

Mengontrol Emosinya” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014), 40. 
9
Muh}ammad S}a>diq Jami>l al-‘At}a>r, Sunan al-Turmudhi> (Bairut: Darul Fikr 1994), 247. 
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denganNya. Al-Ghazali mengungkapkan bahwa saat seseorang mencintai 

sesuatu, maka ia akan sering menyebutnya. Saat seorang hamba mencintai 

Allah SWT maka ia akan senantiasa berdzikir kepadaNya. Begitu pula saat 

seorang hamba mencintai Nabi Muhammad maka ia akan senantiasa 

berselawat kepada-Nya. Apabila dzikir tidak disertai dengan selawat, maka 

tidaklah sempurna. Selawat merupakan cahaya yang menunjukkan jalan dari 

kegelapan.
10

 

Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa Majelis selawat 

merupakan sebuah majelis yang didalmnya berselawat kepada Nabi 

Muhammad SAW dengan membaca syair-syair untuk mendapatkan rahmat. 

Dikatakan rahmat yang sempurna karena tidak diciptakan selawat selain 

untuk Nabi Muhammad SAW.
11

 Adapun fungsi dari majelis selawat sendiri 

diantaranya adalah untuk menjalin silaturrahmi antara sesama anggota. 

Memberikan semangat ibadah dan menghayati segala kehidupan di alam 

semesta. Selain itu sebagai sarana untuk memotivasi dan memberikan 

pengetahuan kepada para anggota majelis.
12

 

2. Hadrah al-Banjari 

Dalam perkembangannya selawat tidak hanya dilantunkan dengan 

hanya membaca syair. Akan tetapi sebagai media dakwah seperti halnya wali 

songo menyebarkan agama Islam dengan melihat konteks yang ada. Selawat 

dikemas dengan bentuk yang berbeda yaitu menggunakan musik sebagai 

                                                           
10

Fahrurozi, “Peranan Majlis Dzikir dan Shalawat dalam Pembentukan Akhlak Remaja” (Skripsi—

UIN Sunan Syarif Hidayatullah, Jakarta, 2013), 14. 
11

Nabil Hamid Al-Mu‟adz, Bagaimana Mencintai Rasulullah (Jakarta: Gema Insani, 2002), 204. 
12

Septiyan Maulana Rahmad, “Dakwah Majelis Sholawat Dan Forum Silaturrahim Di Gunung 

Anyar Surabaya” (Skripsi—UIN Sunan Sunan Ampel, Surabaya, 2014), 9. 
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pelengkapnya. Fenomena ini tidak asing lagi di Indonesia. Salah satu bentuk 

seni musik yang digunakan sebagai media dalam menghayati saat 

melantunkan selawat  diantaranya musik hadrah.  

Hadrah dalam masyarakat Jawa biasa dikenal dengan rebana atau 

terbangan. Fenomena selawat dengan menggunakan terbang ini biasanya 

dilakukan pada suatu ritual keagamaan diantaranya yaitu maulid Nabi 

Muhammad SAW, peringatan Isra‟ mi‟raj dan majelis-majelis selawat. 

Adapun Hadrah sendiri berasal dari kata حضر atau kehadiran. Sedangkan 

dalam istilah, hadrah dimaknai sebagai salah satu alat musik rebana yang 

digunakan dalam acara keagamaan.
13

 Jadi hadrah disini digunakan sebagai 

pengiring dalam melantunkan sebuah syair dalam berselawat. Sebagai media 

alat musik yang digunakan untuk mengiringi selawat, hadrah juga memiliki 

bentuk yang berbeda-beda. Salah satunya yaitu hadrah al-Banjari. Hadrah ini 

biasa digunakan dalam ritual keagamaan seperti pembacaan Maulid 

Diba‟,Barzanji, Simt al-Dura>r. 

Seni hadrah al-Banjari merupakan bentuk pembacaan syair selawat 

dengan diiringi alat musik hadrah (terbang). Abdul Muhaya dalam bukunya 

bersufi melalui musik telah mengutip pendapat al-Farabi bahwa musik 

merupakan susunan ritme yang memiliki aturan dan ketentuan yang berasal 

dari tabi‟atnya manusia yang mampu menghasilkan suara.
14

 Seperti yang 

dikemukakan oleh Jhon Chrisostom yang menyatakan bahwa aransemen 

                                                           
13

Ahmad Isnain Choiri, “Musik S{alawat Al-Banjari Sebagai Sarana Mempertajam Dhawq: Studi 

terhadap Elemen-elemen Musik al-Banjari di Sidoarjo”(Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2017), 39. 
14

Abdul Muhaya, Bersufi Melalui Musik: Sebuah Pembelaan Musik Sufi oleh Ahmad al-Ghozali, 

(Yogyakarta: Gema Media, 2003), 26. 
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musik serta nyanyian agamalah yang mampu mengangkat derajat akal untuk 

mengeluarkan dari berbagai bentuk belenggu jasmani dan menghiasinya 

dengan rasa kecintaan kepada kearifan.
15

 

Muhaya  mengemukakan pendapat dalam karyanya bahwa terdapat 

dua golongan kepercayaan sufisme terhadap musik yakni madzhab 

Revalasionisme dan Naturalisme. Madzhab revalasionisme adalah suatu 

bentuk kepercayaan para sufisme terhadap musik yang berasal dari alam 

metafisis melalui proses pewahyuan, sedangkan naturalisme yakni wujud 

fitrah manusia dalam menciptakan musik yang tidak luput dari sifat yang 

dimiliki manusia.
16

 Hal ini juga dikuatkan dengan pendapat „Abd al-Rahman 

al-Baghdadi bahwa musik merupakan bidang seni yang berhubungan dengan 

alat musik dan irama yang dihasilkan dari instrumen dan seni vokal.
17

 

Mengenai hukum yang berlaku dalam bermain musik sendiri tidak ada 

hukum haram akan tetapi yang menjadikan haram jika instrumen musik yang 

dimainkan mengandung unsur yang melalaikan Allah SWT dan dalam hal 

ibadah serta membahayakan akal. Begitupun dalam penyampaian syair yang 

dinyanyikan, Imam al-Nawawi mengatakan pada dasarkan boleh dan jika 

diiringi dengan musik bisa jadi haram apabila alat musik yang digunakan 

mengandung unsur negatif karena mempengaruhi syair.
18

 Mayoritas Islam 

pada umumnya merupakan pelestari dari sebuah kultur kesenian Islam yang 

                                                           
15

Alwi Syihab, Islam Inklusif  (Bandung: Mizan, 1999), 234. 
16

 Muhaya, Bersufi Melalui Musik, 24-26. 
17

Abdurrahman al-Baghdadi , Seni Musik dalam Pandangan Islam: Vokal, musik dan tari (Jakarta: 

Guna Insani, 1994), 19. 
18

Muh}y al-Di>n Abu> Zakariyya> Yah}ya> b. Sharaf al-Nawawi>, Raud}ah al-T{a>libi>n (Baerut: D<ar al-

Kutb al-‘Ilmiyyah, 2006), Vol. 8, 205. 
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erat kaitannya dengan kesenian seperti hadrah al-Banjari untuk melatih agar 

istihdar.
19

 

Meruntut dari sejarahnya hadrah al-Banjari ini bukan berasal dari 

Banjarmasin akan tetapi berasal dari Jawa Timur, tepatnya kota Tulungagung 

dan dipopulerkan di kota Bangil.
20

 Adapun ada berberapa versi yang 

menjelaskan mengenai histori dari hadrah al-Banjari. Pendapat pertama 

menyatakan bahwa popularitas dari hadrah al-Banjari dinisbatkan pada nama 

kota Banjarmasin di Kalimantan Selatan. Selain itu nama al-Banjari juga 

banyak dinisbatkan pada nama para ulama asal Banjarmasin diantaranya yaitu 

Syaikh Muhammad Arsyad al-Banjari dan Syaikh Muhammad Nafis al-

Banjari. Akan tetapi pendapat ini kurang popular dikalangan penggiat hadrah 

al-Banjari. 

Pendapat lainnya yang menyatakan bahwa hadrah al-Banjari dirintis 

dan dipopulerkan di kota Tulungagung yaitu oleh seorang keturunan Arab 

Yik Bakar. Ia adalah seorang yang mencintai kesenian Islam dan ia 

mengangap bahwa hadrah al-Banjari merupakan salah satu media dakwah 

pada masa kolonial waktu itu, karena melalui kesenian, solidaritas umat Islam 

mudah disatukan. Selain itu disela-sela mempelajari kesenian hadrah al-

Banjari, Yik Bakar selalu menyelipkan nasehat-nasehat keagamaan. Pada 

awalnya kesenian ini bukan disebut sebagai hadrah al-Banjari akan tetapi 

                                                           
19

Istihdar merupakan sifat kehati-hatian seseorang akan tingkah lakunya agar bisa meneladani 

akhlak Rasulullah SAW, melalui kondisi batiniah dengan bertambahnya pancaran Nur 

Muhammad. Sokhi Huda, Taswuf Kultural (Yogyakarta: Lkis, 2008), 133. 
20

Jauhar Machrus, “Hadrah al-Banjari: Studi Tentang Kesenian Islam di Bangil” (Skripsi—UIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2014), 44. 
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lebih popular dengan nama majruran (majelis yang berjajar atau sekumpulan 

yang berbaris-baris), dengan membaca Simt al-Dura>r.21
 

Selain itu ada nama lain yang juga berpengaruh pada masa perintisan 

awal hadrah al-Banjari yaitu Haji Basyuni seorang pedagang emas di 

Tulungagung yang berasal dari Martapura yang mencintai kesenian Islam 

yang berasal dari kampung halamannya. Berkat kolaborasi antara kedua 

tokoh ini yaitu Yik Bakar yang popular dengan pembacaan maulid Simt al-

Dura>r dan Haji Basyuni yang memiliki kecintaan terhadap kesenian Banjar 

membuat hadrah al-Banjari memiliki warna tersendiri dari kesenian hadrah 

lainnya, dan berkat kedua tokoh ini hadrah al-Banjari bisa bertahan sampai 

saat ini dan berkembang ke berbagai daerah.
22

 

Selain itu terdapat satu nama lagi yang dianggap mempunyai 

pengaruh perkembangan hadrah al-Banjari yaitu ulama Banjarmasin KH. 

Syarwani Adnan
23

 yang memiliki pondok pesantren Kalampayan Bangil.Ia 

adalah salah satu tokoh penting dalam perkembangan kesenian hadrah al-

Banjari. Diantara salah satu santri dari pondok pesantren ini adalah Ustadz 

Chumaidi dan Guru Zain.
24

 Berdasarkan hasil penelitian Machrus 

                                                           
21

Maulid Simt al-Dura>r fi Akhba>r Mawlid Khair al-Bashar  disusun oleh al-Habib al-Ima>m al-

Allamah „Aly Ibn Muhammad Ibn Husayn al-Habshi yang dilahirkan pada jum‟at, 24 Syawal 1259 

H di Qasam Hadramaut. Husein Anis al-Habshi, Biografi Habib „Aly al-Habshi mu‟aliff  kitab 

Simt al-Dura>r (Yogyakarta: Pustaka Zawiyyah, 2006),16. 
22

Machrus, “Hadrah al-Banjari”, 49-50. 
23

Syekh Syarwani „Abdan al-Banjari yang memiliki nama lengkap KH. M. Syarwani „Abdan Ibn 

H. Muhammad T{a>hir Ibn H. Shamshuddin Ibn Saidah Binti Syech Muhammad Arshad al-Banjari 

lahir 1334 H/1915 M di Martapura dan wafat pada kisaran tanggal 11-12 September 1989 di 

Bangil, meupakan ulama’ Banjar yang hijrah ke kota Bangil dan mendirikan pesantren yang 

bernama Datuk Kelampaiyan dengan mayoritas santrinya dari etnis Banjar dan lokal.  Machrus, 

“Hadrah al-Banjari”, 51. 
24

K.H. Muhammad Zaini Ibn ‘Abd al-Gha>ni kecil dikenal dengan sebutan Qushayri atau dikenal 

dengan sebutan Abah Guru dan Masyhur dengan sebutan Guru Sekumpul dilahirkan pada malam 
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menyebutkan bahwa haji Basyuni dan Yik Bakar memperkenalkan kesenian 

ini di pondok pesantren kiai Syarwani. Karena pada mulanya pembacaan 

maulid al-Habsyi di pesantrennya tidak diiringi dengan hadrah. Oleh sebab itu 

karena melihat keunikan dari kesenian ini maka dikembangkanlah hadrah al-

Banjari dalam lingkup pesantren.  

Penyebaran hadrah Al-Banjari terhitung pesat  berkat murid-murid 

dari kiai Syarwani diantaranya yaitu ustadz Chumaidi dan Guru Zain. Mereka 

berdua berdakwah ke daerahnya masing-masing. Ustadz Chumaidi 

menyebarkan kesenian ini di daerah Jawa Timur. Sedangkan Guru Zaini atau 

yang lebih polpuler dikenal dengan Guru Sekumpul menyebarkan dakwahnya 

dengan selawat hadrah al-Banjari di Martapura Banjarmasin. Kepopuleran 

Guru sekumpul membuat orang Indonesia lebih mengenal bahwa kesenian ini 

berasal dari kota Banjarmasin. Selain itu pindahnya Yik Bakar ke Gresik juga 

memperluas penyebaran dari kesenian hadrah al-Banjari.
25

 

Dengan demikian maka selawat hadrah al-Banjari merupakan sebuah 

pembacaan selawat yang diiringi dengan intrumen musik berupada hadrah. 

Adapun praktiknya dalam majelis dilakukan dengan membaca maulid Al-

Habsy (Simt al-Dura>r) atau maulid diba’ dengan iringan hadrah atau terbang. 

Sedangkan terbentuknya kesenian hadrah al-Banjari yaitu berasal dari 

Tulungagung yang perintisnya memiliki darah Banjarmasin. Kemudian 

                                                                                                                                                               
Rabu tanggal 27 Muharram 1361 H/ tanggal 11 Februari 1942 tepatnya di Tunggul Irang, 

Martapura dari hasil perkawinan H. ‘Abd al-Gha>ni Ibn H. ‘Abd al-Manaf dengan Hj. Masi’ah 

Binti H. Mulya. Syahriansyah, Syekh Muhammad Zaini Gha>ni, Biografi dan Pemikirannya  
(Banjarmasin: Antasari Press, 2008), 5. 
25

Ibid., 54-56. 
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menyebar keseluruh Indonesia diantaranya yang popular yaitu majelis selawat 

Guru Sekumpul di Martapura Banjarmasin dan diderah Jawa Timur. 

 

C. Sejarah Majelis Selawat ISHAB 

1. Sejarah Perkembangan ISHAB 

Melihat sejarah Hadrah al-Banjari yang telah dipaparkan diatas, 

ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya merupakan salah 

satu bentuk hasil perkembangan dari kesenian hadrah al-Banjari di Jawa 

Timur. ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya 

merupakan kumpulan para pecinta Nabi Muhammad SAW yang terdiri dari 

berbagai jam‟iyah, remaja, masjid, dan pondok pesantren di wilayah kota 

Surabaya. Dalam program kerjanya ISHAB selalu berupaya untuk 

melestarikan ajaran Ahlussunah Wal jama‟ah, khususnya melalui media 

selawat hadrah Al-Banjari. Seiring dengan perkembangan zaman ISHAB 

mencoba untuk membuat model dakwah yang sesuai dengan tuntutan zaman, 

tanpa menghilangkan nilai-nilai Islam itu sendiri.
26

 

Majelis selawat ISHAB  berdiri sudah lama semenjak 21 tahun yang 

lalu tepatnya pada tahun 1998. Akan tetapi belum menjadi sebuah majelis 

resmi, hanya sebatas kumpulan orang yang berselawat dengan menggunakan 

terbang, atau istilah lainnya terbangan bersama. Pada awalnya majelis selawat 

ini hanya beranggotakan para penggiat hadrah al-Banjari di daerah Sukolilo 

Surabaya. Perkembangan awal dari majelis ini tidak terlepas dari jasa cak 

mail dan abah hidayat yang memperkenalkan kesenian hadrah Al-Banjari di 
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ISHAB, “Proposal Kegiatan Milad 10, Oktober 2018”, 15. 
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salah satu yayasan pondok pesantren Al-Hasyimi dan disebarkan juga ke 

masyarakat sekitar.
27

 

Pada awalnya kesenian ini kurang diterima oleh masyarakat sekitar mbak, 

karena dinilai kesenian musik baru. Sedangkan masyarakat sekitar sudah 

mengenal yang namanya ISHARI. Nah,itu tantangan bagi para penggiat awal 

majelis ini untuk mulai sedikit-sedikit memperkenalkan ke masyarakat. 

Sampai-sampai suatu ketika pernah diadakan kolaborasi antara selawat 

hadrah Al-Banjari dengan ISHARI dalam satu majelis selawat, itu dilakukan 

untuk menemukan kecocokan agar tidak terjadi salah faham dan sedikit-

sedikit memberitahukan kepada masyarakat tentang selawat hadrah al-

Banjari ini.
28

 

 

Seiring dengan mulai diterimanya selawat hadrah al-Banjari di 

masyarakat dan bertambahnya jama‟ah yang mengkuti kegiatan majelis ini, 

maka pada tahun 2002 dibentuklah majelis selawat resmi yang diberi nama 

An-Nur, sebagai wadah perkumpulan para pecinta selawat diwilayah 

Surabaya Timur. Jika pada awalnya majelis ini sebagai wadah untuk para 

pecinta majelis selawat hadrah al-Banjari  pada satu daerah di Surabaya yaitu 

daerah Sukolilo dan sekitarnya, tidak demikian pada realitasnya. Bahwa 

jama‟ah yang hadir bukan hanya berasal dari Sukolilo saja akan tetapi 

berdatangan dari berbagai daerah sekitar Surabaya lainnya.  

Kemudian  karena jama‟ah dari majelis selawat ini tidak hanya berasal 

dari Surabaya Timur, akan tetapi banyak juga yang berasal dari wilayah 

Surabaya lain maka tepat pada 07 Oktober 2007 dibentuk majelis selawat 

ISHAB (Ikatan Selawat Hadrah Al-Banjari) dengan ketua pertama yaitu Gus 

Mail. Majelis ISHAB ini dibentuk oleh sekumpulan para penggiat selawat 
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Munshonif, Wawancara, Surabaya, 22 Juli 2019. 
28

Ibid. 
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hadrah al-Banjari yang menginginkan menyebarkan dakwah dengan 

majelisan atau selawatan dengan terbangan bersama-sama. 

Latar belakang dibentuknya majelis selawat ini adalah karena para penggiat 

selawat hadrah al-Banjari melihat keadaan masyarakat sekitar yang kurang 

mencerminkan akhlak yang terpuji.Banyak pertikaian antar warga, 

permainan judi, sabung ayam, doroan (permainan burung dara) yang 

dilakukan oleh masyarakat para khusunya remaja disini. Nah, itu untuk 

mengatasi permasalah tersebut kami membuat inisiatif untuk terbangan 

bersama.
29

 

 

Majelis selawat ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) 

dijadikan sebagai wadah untuk mengatasi dekadensi moral
30

 yang terjadi pada 

remaja. Remaja dinilai sebagai salah satu objek sasaran terjadinya dekadensi 

moral. Oleh karena itu akhlakul karimah perlu diterapkan sejak dini. Adapun 

salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan menanamkan dan 

mengenang keteladanan Nabi Muhammad SAW.
31

 Maka majelis selawat 

ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) merupakan salah satu wadah 

yang digunakan untuk mengatasi sebuah permasalah dekadensi moral dengan 

cara berselawat bersama dengan iringan hadrah (terbang). 

Pada waktu pembentukan majelis ini juga dilatarbelakangi karena belum 

adanya wadah yang menaungi majelis-majelis kecil di kota Surabaya pada 

waktu itu. Selain itu majelis ISHAB ini ingin menebar dakwah Islam melalui 

selawat.Ada semboyan yang menjadi prinsip dari ISHAB menselawatkan 

masyarakat dan memasyarakatkan selawat.
32

 

 

Kegiatan rutin ini mengalami perkembangan pesat mulai awal 

berdirinya sampai sekarang. Dapat dilihat dari para anggota yang mengikuti 

                                                           
29

Ibid. 
30

Dekadensi moral memiliki makna sebuah kondisi individu dalam suatu kelompok tidak 

mematuhi atau melanggar norma yang diterapkan dan berlaku yang terwujud dalam perilaku atau 

interaksi dengan orang lain atau lingkungannya. Imam Taulabi dan Bustomi Mustofa, “Dekadensi 

Moral Siswa dan Penanggulangan Melalui Pendidikan Karakter”, TRIBAKTI: Jurnal Pemikiran 

Islam, Vol. 30, No. 1 (Januari-Juni 2019), 31. 
31

Aini, “Living Hadis”,225. 
32

Dani Prasetya, Wawancara, Surabaya, 13 Juli 2019. 
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majelis selawat ini mengalami peningkatan, yang awalnya hanya 45 ranting 

majelis selawat se Kota Surabaya menjadi kurang lebih menjadi 100 ranting 

pada periode keempat. Kegiatan majelis selawat ini dilakukan setiap hari 

sabtu malam pada minggu pertama disetiap bulannya. Anggota yang hadir 

untuk mengikuti majelis selawat ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-

Banjari) juga mengalami peningkatan, pada awalnya berkisar 40-50 orang 

sekarang menjadi kurang lebih 250 orang. 

Pemilihan hari sabtu malam pada minggu awal bulan pada majelis ISHAB 

(Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) dipilih karena menyesuaikan dengan 

hari liburnya para anggota dan tidak bersaman dengan jadwal majelisan 

anggota, karena dari setiap ranting wilayah juga memiliki jadwal majelis 

selawat sendiri.
33

 

 

Peningkatan jumlah anggota dari majelis ISHAB (Ikatan Sholawat 

Hadrah Al-Banjari) tidak terlepas dari semakin eksis dan diterimanya 

kesenian hadrah al-Banjari dikalangan masyarakat. Selain itu keterbukaan 

dari para pengurus untuk menerima segala macam masukan juga menjadi 

faktor semakin banyaknya anggota yang mengikuti majelis ini. Dalam 

perkembangannya ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) tetap 

mempertahankan dan tidak merubah sebuah nilai-nilai tradisi pada sebuah 

majelis, akan tetapi lebih kepada memodifikasi apa yang sudah ada. 

Melakukan perbaikan dan penambahan sesuai dengan konteks yang ada. 

 Adapun mengenai anggota  yang mengikuti majelis selawat ISHAB 

(Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari)  tidak dibaiat atau harus memenuhi 

syarat-syarat tertentu untuk dapat mengikuti majelis. Hal ini juga menjadi 

faktor lain semakin meningkatnya anggota setiap tahunnya, karena pada 
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Munshonif, Wawancara. 
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prinsipnya majelis ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) murni ingin 

menyebarkan selawat dengan terbangan bersama. Selain itu ingin menebarkan 

selawat seluas-luasnya agar dikenal masyarakat banyak. 

Salah satu bentuk perbaikan dan penambahan yang ada di majelis 

ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari), yaitu adanya istilah-istilah baru 

dalam dunia majelis selawat al-Banjari. Jika dalam sebuah majelis selawat 

ISHARI terdapat istilah majelis hadi (orang yang memiliki sadad genetik 

kepada syekh Botoputih), dan tidak boleh digantikan oleh sembarangan orang 

selain kepada badal majelis hadi (orang yang memiliki sanad keilmuan 

langsung kepada syekh Botoputih atau ditunjuk majelis hadi untuk menjadi 

badal hadi).
34

Artinya tidak sembarang orang bisa menjadi pemimpin dalam 

majelis ISHARI. Berbeda dengan majelis ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah 

Al-Banjari)  yang tidak mempunyai imam tetap atau majelis hadi, karena 

dalam setiap agenda rutin majelis, imam majelisnya selalu berubah atau 

bergantian.  

Imam majelis dan imam dufuf  merupakan salah satu istilah baru yang 

digunakan dalam majelis ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari). 

Pelopor lahirnya istilah imam majelis dan imam dufuf adalah majelis selawat 

ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari), dan pada perkembangan di 

dunia majelis selawat al-Banjari, istilah ini sudah banyak digunakan oleh 

majelis lainnya. Imam majelis adalah seseorang yang memimpin keseluruhan 
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Najib, “Cinta Rasul”, 63. 
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jalannya majelis. Sedangkan imam dufuf merupakan seseorang yang 

memimpin bagian terbang atau hadrah.
35

 

Adanya imam majelis juga tidak dapat dipungkiri menjadi daya tarik 

tersendiri dalam  majelis ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari), akan 

tetapi niat awal murni karena ingin berselawat dengan terbangan bersama 

adalah hal yang diutamakan.
36

 

 

Berbeda dengan majelis selawat yang lain yang membatasi jumlah 

penerbang atau pemukul hadrah, di majelis ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah 

Al-Banjari) jama‟ah dibebaskan untuk membawa dan menggunakan terbang 

tersebut, tetapi tetap ada imam dufuf yang menjadi pemimpinnya. Hal ini 

bertujuan agar para anggota yang mempunyai kemampuan hadrah juga dapat 

menjadi bagian penerbang dalam majelis, tidak hanya sebatas mengikuti 

jalannya majelis saja. 

Sesuai dengan latar belakang  dibentuknya majelis ini maka para 

anggota didominasi oleh para pemuda, tetapi tidak menutup kemungkinan 

semua kalangan bebas untuk mengikutinya. Karena di majelis ISHAB (Ikatan 

Sholawat Hadrah Al-Banjari Surabaya)  sendiri tidak ada keterikatan, dan 

semua kalangan masyarakat umum bisa mengikutinya. Pada awalnya anggota 

majelis ini adalah hanya laki-laki saja. Akan tetapi karena semakin melusnya 

kesenian ini dan juga banyak diperlombakan atau difestivalkan, maka majelis 

ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) saat ini juga banyak dari 

jama‟ah putri. 

Mengenai sistem tempat pelaksanaan majelis selawat ISHAB (Ikatan 

Sholawat Hadrah Al-Banjari Surabaya) yaitu menggunakan sistem bergilir 
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Dani Prasetyo, Wawancara. 
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Ibid. 
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disetiap wilayah Surabaya, dan bergantian disetiap bulannya. Hal ini 

dimaksudkan agar tidak terjadi kecemburuan sosial pada anggota disetiap 

wilayah. Seiring dengan perkembangan media sosial, memudahkan ISHAB 

dalam penyebaran pemberitahuan mengenai majelis selawat ini, sehingga 

semakin tahun jama‟ah yang hadir semakin banyak.37  

2. Kegiatan Rutin Majelis Selawat di ISHAB 

Praktik selawat pada majelis ISHAB dilakukan pada malam hari. 

Seperti halnya majelis selawat yang lainnya, majelis selawat ISHAB juga 

melakukan ritual majelisan pada malam hari. Kegiatan ini dilakukan pada 

pukul 19.00 setelah isya‟ sampai selesai. Adapun tempat yang digunakan 

yaitu masjid atau mushollah. Dipilihnya masjid karena dinilai merupakan 

tempat terbaik untuk melakukan do‟a, tetapi tidak menutup kemungkinan jika 

pada keadaan mendesak ditempatkan di tempat lain. 

Dalam setiap praktik majelisnya terdapat beberapa orang yang 

mempunyai fungsi masing-masing, yaitu imam majelis, yaitu seorang yang 

memimpin keseluruhan jalannya majelis selawat, Imam dufuf (pemimpin 

terbang), mubaligh, dan pembaca kasidah. 

Fungsi dari imam majelis sendiri sebagai orang yang memimpin keseluruhan 

jalannya majelis, sedangkan imam dufuf  itu yang memimpin penerbang. 

Mengenai syarat untuk menjadi imam majelis dan imam dufuf sendiri tidak 

ada ketentuan khusus. Akan tetapi diutamakan orang-orang yang mempunyai 

kemampuan dan keahlian dibidangnya masing-masing. Tetapi bisa juga tidak 

harus yang mempunyai kemampuan khusus dalam bidangnya, seseorang 

yang dirasa sudah pernah memimpin majelis selawat juga bisa dijadikan 

imam majelis. Menyangkut mengenai dimunculkannya imam dufuf berkaitan 

dengan keserasian penabuh hadrah pada saat majelisan. Karena pada 

realitasnya banyak penabuh hadrah yang sering menggunakan bentuk 

variasi-variasi sendiri jika tidak ada imam dufuf, karena itu perlunya imam 
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Dimas Ishardianto, Wawancara, Surabaya, 13 Juli 2019. 
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dufuf dalam majelis agar keserasian antara vocal dan penerbang bisa 

dipimpin oleh satu imam dufuf.
38

 

 

Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya dalam majelis selawat ISHAB 

(Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) kota Surabaya tidak mempunyai imam 

majelis yang tetap. Pemilihan imam majelis disesuaikan dengan kebutuhan 

majelis dan berganti dalam setiap rutinannya. 

Adapun rangkaian acara dalam majelis selawat ISHAB yaitu terdiri 

dari tawasul bil fatihah, tahlil bil Qashr, pembacaan rawi dari kitab Simt al-

Dura>r, tausiyah bil Qashr, doa. Dalam praktiknya imam majelis mempunyai 

peran penting dalam menentukan berjalannnya majelis dari awal sampai 

akhir. Mulai dari tawasul yang menjadi awal dari pembuukaan majelis sampai 

kepada pembacaan rawi dalam maulid  Simt al-Dura>r39
. 

 
Gambar 2.1 

(salah satu pamflet kegiatan majelis selawat ISHAB) 

 

Imam majelis duduk bersila didepan majelis dihadapan para jama‟ah 

dan penabuh hadrah termasuk imam dufuf. Imam majelis merupakan vocal 

                                                           
38

Dani Prasetyo,Wawancara. 
39

Peneliti, Observasi, Surabaya, 6 Juli 2019. 
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utama dari pembacaan kitab Simt al-Dura>r dibantu oleh tamu khusus saat 

membaca rawi. Imam majelis duduk didepan bersama dengan para pembaca 

rawi (tamu khusus), pembaca qosidah, dan mubaligh. Pembacaan tawasul bil 

fatihah, tahlil bil Qashr mendakan bahwa majelis selawat sudah dimulai 

dipimpin oleh imam majelis pada waktu itu. 

 
Gambar 2.2 

(posisi imam majelis dan pembaca rawi)  

 

Imam dufuf dan penabuh lainnya berjajar seperti jama‟ah majelis. 

Sama seperti halnya imam majelis duduk bersila dengan membawa terbang. 

Adapun jenis terbangnya pasangan lanangan, wedokan, golong, dan bass. 

Tugas dari penerbang adalah menabuh terbang sesuai dengan irama dan 

bagian yang ditentukan. Dalam majelis ini penabuh tidak dibatasi jumlahnya, 

para jama‟ah juga bebas membawa dan menabuh terbangnya. Akan tetapi 

imam dufuf dijadikan sebagai pusat atau pemimpin dalam berjalannya 

terbangan.Tugas dari imam dufuf dan penerbang lainnya adalah mengiringi 

saat lantunan kasidah berlangsung.
40
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Peneliti, Observasi, Surabaya, 3 Agustus 2019. 
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Gambar 2.3 

(posisi imam dufuf dan penabuh lainnya) 

 

Pembacaan fasal satu sampai terakhir diselingi dengan kasidah sampai 

mah}all al-qiya>m. Pada merupakan inti dari majelis. Kemudian setelah itu 

tausiyah bil Qashr, doa. Posisi duduk imam majelis, pembaca rawi dan 

penabuh terbang tetap pada duduk bersila dari awal sampai akhir kecuali 

pada waktu mah}all al-qiya>m, kemudian ditutup dengan do’
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BAB III 

PRAKTIK MAJELIS SELAWAT ISHAB  

A. Syair T{ala‘ al-Badr ‘Alayna< 

T{ala‘ al-badr ‘alayna<  adalah syair selawat yang dinyanyikan oleh kaum 

Anshor untuk Nabi Muhammad SAW saat menyambut kedatangan Nabi 

Muhammad SAW di Madinah pada tahun 622 M. Syair ini berusia kurang lebih 

1400 tahun dan disebut sebagai salah satu peninggalan kebudayaan Islam yang 

tertua.
1
 Syair ini merupakan syair pertama yang dibawakan untuk penyambutan 

Nabi Muhammad SAW dengan menggunakan iringan musik yaitu sejenis 

gendang atau hadrah. 

Lebih lanjut Abu Hamid berpendapat dengan berpandangan pada dalil 

naqli yang menyatakan bahwa Nabi Muhammad SAW datang ke kota Madinah 

dan disambut para wanita di daerah tersebut dengan syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<.2 

 اللهِ  رَسُولِ  قُُ ومِ  عِنْ َ  وَااَْْ اَنِ  باِل ُّ ِّ  السُّ وُوِ  عَلَى النِّسَاءِ  إِنَْ ااُ  الن َّْ  ِ  مِنَ  ىَذَا عَلَى وَيَُ لُّ 
نَا الْبَْ رُ   لََ َ : سَلَّمَ  وَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى نَا ال ُّْ رُ  وَجَ َ  الْوَاَاعِ،  نَِيَّااِ  مِنْ  ... عَلَي ْ  مَا ... عَلَي ْ
 فإَِْ هَارهُُ  َ ُْ واٌ  سُرُورٌ  وَىُوَ  سَلَّمَ  وَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى لُِ ُ ومِوِ  السُّرُورِ  إِْ هَارُ  فَ هَذَا  .اَاعٍ  للَِّوِ  اَعَا

 َ ُْ واٌ  أيَْضًا وَا َْركَااِ  وَالرَّقْ ِ  وَالن ََّ َ ااِ  باِل ِّْ رِ 

 

“Dalil naqli yang menunjukkan hal ini adalah bernyanyi beberapa perempuan di 

atas loteng dengan terbang dan berbagai lagu saat menyambut kedatangan 

Rasulullah SAW di Madinah : t{ala‘ al-badr ‘alayna<, min thaniyya>ti al-wada>’i, 
wajaba al-shukru ‘alayna>, ma> da’a>  lilla>hi da>’i, (telah hadir Rasullah SAW yang 

laksan bulan purnama kepada kita, dari arah Tsaniyah al-Wada‟, kita wajib 

bersyukur, selama pendo‟a berdo‟a kepada Allah). Hal tersebut merupakan 

ekspresi kegembiraan karena kedatangan beliau, dan merupakan kegembiraan 

yang terpuji, sehingga menampakkannya dengan syair, lagu-lagu, goyangan, dan 

berbagai gerakan  (yang baik) adalah terpuji juga.” 

 

                                                           
1
https://id.wikipedia.org/wiki/Tala%27_al_Badru_%27Alayna. Diakses pada 2 September 2019. 

2
 Abu> H}a>mid al-Ghaza>li>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, juz II (Beirut: Da>r al- Ma’rifah), 277. 

https://id.wikipedia.org/wiki/Tala%27_al_Badru_%27Alayna
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Hadis yang menjelaskan mengenai peristiwa saat hijrahnya Nabi 

Muhammad SAW dan disambut dengan nyanyian beserta alat musik yaitu 

terdapat dalam periwayatannya Al-Tirmidhi No. Indeks 3623 yang berbunyi:
1
  

َ ِ ْ  وَاقِ ٍ  بْنِ  ا ُْسَْ ِ  بْنُ  عَلِيُّ  َ  َّ نَاَ  ُ رَيْ ٍ  بْنُ  ا ُْسَْ ُ  َ  َّ نَاَ  َ ِ ْ  أَبِ  َ  َّ  بْنُ  اللهِ  عَبْ ُ  َ  َّ
 فَ لَ َّا مََ اايِوِ  بَ ْ  ِ  ِ   وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى رَسُولُ  َ رَ َ  يَ ُ ولُ  بُ رَيَْ ةَ   َِْ  ُ  قاَل بُ رَيَْ ةَ 

 أنَْ  سالَِ اً  اللهُ  رَاَّ َ  إِنْ  نذََرْاُ  كُنْ ُ  إِ ّ  اللَّوِ  رَسُولَ  ياَ فَ َ الَ ْ  سَوْاَاءُ  جَاريَِ ٌ  جَاءَاْ  انْصَرَ َ 
 نذََرْاِ  كُنْ ِ  إِنْ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى اللهِ  رَسُولُ  لََاَ  فَ اَلَ  وَأتََ َ  َّ  باِل ُّ ِّ  يََ يْ َ  بَ ْ َ  أَضْرِ َ 
 تَضْرِ ُ  وَىِيَ  عَلِييٌّ  اََ  َ  ُ َّ  تَضْرِ ُ  وَىِيَ  بَْ رٍ  أبَوُ فََ َ  َ  تَضْرِ ُ  فََ َ لَ ْ  فَ َ  وَإِلاَّ  فاَضْرِبِ 

 فَ َ الَ  عَلَيْوِ  قَ َ َ اْ  ُ َّ  اسْتِهَا َ ْ َ  ال ُّ َّ  فَ لََْ  ْ  عَُ رُ  اََ  َ  ُ َّ  تَضْرِ ُ  وَىِيَ  عُْ َ انُ  اََ  َ  ُ َّ 
 وَىِيَ  جَالِسًا كُنْ ُ  إِ ِّ  عَُ رُ  ياَ مِنْ َ  ليََ اَ ُ  ال َّيْ اَنَ  إِنَّ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَ َّ  اللهِ  رَسُولُ 
 وَىِيَ  عُْ َ انُ  اََ  َ  ُ َّ  تَضْرِ ُ  وَىِيَ  عَلِييٌّ  اََ  َ  ُ َّ  تَضْرِ ُ  وَىِيَ  بَْ رٍ  أبَوُ فََ َ  َ  تَضْرِ ُ 
 صَِ ييٌ  َ سَنٌ  َ ِ  ٌ  ىَذَا عِيسَى أبَوُ قاَلَ  ال ُّ َّ  ألََْ  ْ  عَُ رُ  ياَ أنَْ َ  اََ لْ َ  فَ لَّ اَ  تَضْرِ ُ 
  ِ َ  َ  وَعَا وَقَّااٍ  أَبِ  بْنِ  وَسَْ  ِ  عَُ رَ  عَنْ  الْبَا  وَِ   بُ رَيَْ ةَ  َ ِ ي ِ  مِنْ  غَريِ ٌ 

“Telah menceritakan kepada kami Al-Husain bin Huraith, telah menceritakan 

kepada kami „Ali bin Al-Husain bin Waqid telah menceritakan kepadaku ayahku, 

telah menceritakan kepadaku „Abd Allah bin Buraidah, dia berkata: saya 

mendengar Buraidah berkata: “Wahai Rasulullah! Sesungguhnya aku bernadzar 

dalam keadaan baik, aku akan menabuh rebana dan bernyanyi didekat baginda.” 

Maka Rasulullah SAW bersabda: “jika kamu telah bernadzar demikian, silahkan 

lakukan namun jika tidak, maka jangan kamu lakukan.” Budak wanita itu pun 

menabuh rebana, kemudian Abu Bakar masuk dan budak itu masih menabuh 

rebana, Ali masuk, dia pun masih menabuh rebana, kemudian Ustman masuk dan 

dia tetap menabuh rebanannya, dan ketika Umar masuk, budak itu 

menyembunyikan rebananya di balik pangkalnya dan duduk di atasnya.” Lalu 

rasulullah SAW bersabda: “sesungguhnya setan benar-benar takut darimu wahai 

Umar, karena ketika aku sedang duduk dia (budak wanita) menabuh rebananya 

lalu Abu Bakar masuk dan ia masih menabuh, lalu Ustman masuk dan ia masih 

menabuh, namun tatkala kamu yang masuk wahai Umar ia segera membuang 

rebananya.” Abu Isa berkata: “Hadits ini adalah hadits hasan Shahih gharib 

dari hadits Buraidah, dan dalam bab ini, ada juga riwatay dari Umar dan Sa‟ad 

bin Abu Waqash serta Aisyah.” (HR.Tirmidzi: 3623)       

 

                                                           
1
Abū Isa Muh}ammad bin Isa bin Saurah al-Turmudhi>, Sunan al-Turmudh>i, Vol 5, (Beirut: Dār 

Ghuroba al-Islamiyah, 1998), 620, No. 3623. 
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Adapun penyambutan yang dilakukan kepada Nabi Muhammad SAW 

tersebut merupakan bentuk ungkapan kegembiraan masyarakat Madinah karena 

kedatangan Nabi Muhammad SAW yang telah dinantikan. Bentuk penyambutan 

yang dilakukan dengan membawakan syair dengan iringan gendang merupakan 

suatu bentuk kegembiraan yang terpuji.  Oleh karena itu Al-Ghazali 

mengemukakan pendapatnya bahwa diperbolehkannya melakukan kegiatan 

tersebut selama yang dibaca tidak megarah kepada hal yang tidak diperbolehkan.
2
 

 َ لِ َ  كَانَ  إِنْ  مُبَاوٌ  وَىُوَ  لَوُ  وَتَ هْيِيً ا للِسُّرُورِ  تَْ كِيً ا السُّرُورِ  أوَْقاَاِ  ِ   السَِّ اعُ  اَْ اَمِسُ 
 الْوَليَِ  ِ  وَقْ ِ  وَِ   الَْ اِ  ِ  قُُ ومِ  وَقْ ِ  وَِ   الُْ رْ ِ  وَِ   الِْ ي ِ  أيََّاِم ِ   كَالِْ نَاءِ  مُبَاَ ا السُّرُورُ 
 اَِجْ ِ  مُبَاوٌ  َ لِ َ  وكَُ ُّ  الَْ ييِيَ  الُْ رْ نَ  ِ فِْ وِ  وَعِنْ َ  ِ تَانوِِ  وَعِنَ َ  الَْ وْلُواِ  ولَِااَةِ  وَعِنْ َ  وَالَْ ِ يَ  ِ 
 بوِِ  السُّرُورِ  إِْ هَارِ 

 
“Kelima, mendengarkan lagu di waktu gembira karena menguatkan dan 

membuatnya lebih bergairah. Hal itu hukumnya adalah mubah sepanjang 

kegembiraan tersebut mubah misalnya mendengarkan lagu saat hari raya, 

walimatul „ursy, kembalinya orang yang bepergian, saat walimah, aqiqah, 

kelahiran bayi, dan selesai hafal Al-Qur`an. Semunya boleh karena untuk 

menampakkan kegembiraan dengannya,”  

  

B. Praktik Pembacaan Syair T{ala‘ al-Badr  ‘Alayna<  Pada Majelis Selawat 

ISHAB  

Sebelum datangnya Islam bangsa Arab sudah mengenal syair, bahkan 

dikenal dengan kepiawaiannya dalam membuat syair dan bernyayi. Kemudian 

setelah datangnya Islam perkembangan dari seni syair semakin berkembang. Syair 

tersebut dijadikan sebagai media dakwah, sarana penyebaran aqidah Islam dengan 

tujuan membangkitkan rasa semangat untuk beribadah kepada Allah SWT dan 

memuji Nabi Muhammad SAW. Seperti pemaparan Ibnu Qoyyim al-Jauziyah 

                                                           
2
Abu> H}a>mid al-Ghaza>li>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, 277. 
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yang menyatakan bahwa semasa Nabi Muhammad SAW masih hidup pembacaan 

syair-syair Arab sudah ada, karena Nabi Muhammad SAW pernah berdo‟a agar 

Hasan bin Tsabit mendukung atas syair-syairnya.
3
 

Sepeninggalnya Nabi Muhammad SAW pembacaan syair yang berisikan 

pujian tetap ada dikenal dengan maulid nabi. Dalam sejarah dijelaskan bahwa 

perkembangan tradisi maulid nabi dikenal dalam tradisi syi‟i yang bertujuan 

untuk menjalin hubungan antara Fatimi dan ahl bait. Adapun tradisi ini selalu 

dilaksanakan untuk mengenang kelahiran Nabi Muhammad SAW. Tradisi ini 

berkembang hingga sekarang dan tidak hanya dilaksanakan pada momen maulid 

nabi saja akan tetapi dijadikan sebuah agenda rutin yang biasa disebut majelis 

selawat.
4
 Seperti yang dilakukan oleh majelis selawat ISHAB (Ikatan Sholawat 

Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya yang memiliki agenda rutin satu bulan sekali 

dengan membaca maulid Simt al-Dura>r. 

Pada praktik pembacaan maulid Simt al-Dura>r tidak akan lepas dari 

pembacaan syair yang dianggap wajib dan memiliki makna tersendiri bagi 

pembacanya yaitu syair t{ala‘ al-badr ‘alayna. Pembacaan syair ini dalam majelis 

ISHAB memiliki simbol-simbol tersendiri. Simbol tersebut menjadi sarana bagi 

anggota untuk menghayati syair t{ala‘ al-badr ‘alayna. Sehingga, dari penghayatan 

tersebut anggota menemukan pemahaman makna baru atau refleksi dalam 

kahidupannya. 

                                                           
3
Andrika Fithrotul Aini, “Living Hadis dalam Tradisi Malam Kamis Majelis Shalawat Diba‟ Bil-

Mustofa”, Al-Raniry: International Journal of Islamic Studies, Vol. 2, No. 1 (Juni 2014),  224. 
4
Ibid. 
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Adapun simbol-simbol yang menjadi nilai penting pada saat syair ini 

dibawakan dalam majelis ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari kota 

Surabaya). Pertama, pembacaan dari syair t{ala‘ al-badr ‘alayna yang dibacakan 

secara bergantian antara imam majelis dan anggota ISHAB (Ikatan Sholawat 

Hadrah Al-Banjari kota Surabaya). Kedua, ketukan hadrah al-Banjari yang 

dimainkan oleh imam dufuf dan  yang mengikuti majelis. Ketiga, pembacaan syair 

t{ala‘ al-badr ‘alayna  dibaca dalam momen yang khusus, yaitu pada waktu mah}all 

al-qiya>m. Keempat, pada praktik pembacaan syair t{ala‘ al-badr  ‘alayna terdapat 

ritual khusus, yaitu pemutaran buhur (semacam kemenyan) yang sudah dibakar 

dan wewangian dalam majelis selawat ISHAB.
5
 

1. Pembacaan Syair  

Alur pembacaan syair  t{ala‘ al-badr ‘alayna dimulai saat imam majelis 

menyanyikan dua lirik selawat. Pembacaan dua baris syair yang dibaca oleh 

imam majelis sebagai pemimpin diiringi dengan pukulan hadrah al-Banjari 

sebagai ketukan atau tempo sampai selesai. Kemudian para anggota majelis 

mengulangi dua syair yang dibaca oleh imam majelis dengan irama lagu yang 

sama. Setelah itu imam majelis melanjutkan syair bagian reff (istilah yang 

dikenal dalam majelis) dua baris dengan irama dan melodi yang sama. 

Kemudian anggota mengulangi dua baris syair yang dibaca pertama kali oleh 

imam majelis atau kembali kepada dua syair pertama yang dibaca oleh imam 

majelis. Begitupun seterusnya sampai selesai hingga imam majelis 

memutuskan untuk menyelesaikan atau beralih kepada kasidah yang lainnya. 

                                                           
5
Peneliti, Observasi, Surabaya,  3 Agustus 2019. 
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Pembacaan syair tersebut diringi dengan alat hadrah al-Banjari dengan 

ketukan yang sama dengan imam majelis atau vocal utama.
6
 

 

 

 

 

 

 

Suara vokal imam majelis selawat ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah 

Al-Banjari kota Surabaya) memiliki karakter sendiri-sendiri. Akan tetapi yang 

lebih ditekankan adalah ketepatan dalam pengucapan makhorijul huruf  saat 

membaca syair. Kemudian ketepatan atau keserasian antara pembacaan syair 

dengan ketukan hadrah al-Banjari. Selain itu yang lebih penting adalah 

pembawaannya harus khidmah dengan penuh renungan. Hal ini tidak 

terkecualikan hanya pada imam majelis, semua anggota diharapkan  juga 

rendah hati dan ikhlas dalam membacanya. Bahkan lebih baik jika memahami 

                                                           
6
Peneliti, Observasi, Surabaya,  3 Agustus 2019. 

 

Imam 

majelis 

Imam 

majelis 

Imam 

majelis 

Seluruh 

anggota 

Seluruh 

angota 
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arti dan makna dari syair tersebut. Karena hal itu mempengaruhi penghayatan 

agar emosi tersebut bisa dicapai dengan sempurna.
7
 

2. Ketukan Hadrah al-Banjari 

Intrumen hadrah al-Banjari yang digunakan dalam majelis ISHAB 

sama dengan hadrah pada umumnya. Hadrah yang digunakan berbentuk bulat 

dengan diameter 30 cm. Terbuat dari kayu dan kulit yang telah disamak. Kulit 

ini yang kemudian dapat mengeluarkan suara saat dipukul. Pada setiap alat 

hadrah terdapat lempengan logam tipis yang berada ditepinya. Sehingga, pada 

saat dipukul akan terdengar suara treble. Pukulan tersebut mengeluarkan 

suara “dung” dan “tak” yang keras.
8
 

Seperti musik perkusi yang lainnya, hadrah al-Banjari mempunyai 

nada diatonik atau yang menghasilkan dua suara. Hasil pukulan tersebut yaitu 

berbunyi “dung” dan “tak”. Bunyi suara tersebut dapat berbeda didapatkan 

dari perbedaan tempat memukul hadrah al-Banjari. Bunyi “dung” merupakan 

hasil dari pukulan hadrah dibagian tengah membran. Sedangkan bunyi “tak” 

merupakan hasil dari pukulan hadrah pada bagian tepi membran.
9
 

 
Gambar 3.1 

(Pukulan suara dung) 

                                                           
7
Dani Prasetyo, Wawancara, Surabaya, 2 September 2019. 

8
M. Ainur Rody, Wawancara, Surabaya, 25 Agustus 2019. 

9
Ibid. 

Tengah 

membran 
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Gambar 3.2 

(Pukulan suara tak) 

Ketukan dalam hadrah al-Banjari terdiri dari dua jenis, yaitu lanangan 

dan wedok‟an.Yang membedakan keduanya adalah rumus pukulannya. Selain 

itu ada golong lanangan dan golong wedok‟an, fungsi dari golong yaitu 

menyeimbangkan nada atau ketukan. Dalam memainkannya harus seimbang 

antara satu dengan yang lainnya tanpa harus ada yang mendominasi. Seperti 

musik pada umumnya hadrah al-Banjari juga memperhatikan unsur-unsur 

keindahan yaitu dinamika, harmoni, tempo. Semua itu untuk mencapai 

kesatuan dan keseimbangan dalam bermusik.
10

 Adapun kaidah atau rumus 

dari hadrah al-Banjari sebagai berikut.
11

 

Rumus banjari 

Jenis pukulan dasar Al-Banjari 

VERSI CEPAT 

Nikahi “Lanangan” (D. TT.DD.D.TT.T.D) 

1. D.TT.DD.D.TT.T. D 3X 

2. TT.T.T. TT.T. D. DD.D.D. DD.D.D 

3. TT.TT.D.TT.T. T.TT.TT.D.TT.T. D 

4. T.T.T. TT.T.T. TT.TT.D.TT.T. D 3X 

                                                           
10

Ahmad Isnain Choiri, “Musik S{alawat Al-Banjari Sebagai Sarana Mempertajam Dhawq: Studi 

terhadap Elemen-elemen Musik al-Banjari di Sidoarjo”(Skripsi--UIN Sunan Ampel Surabaya, 

2017),  54. 
11

Dhoiful Ma‟ali, “Hadrah sebagai Instrumen BKI dalam Menangani Seorang Remaja yang Sulit 

Mengontrol Emosinya” (Skripsi—UIN Sunan Ampel, Surabaya, 2014), 60. 

Tepi membran 
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5. TT.TT.D.TT.T. DD.TT.D.TT.T.D 

Nganak’i “Wedok’an” (D. T.T. DD.D.T. TD) 

1. D. T.T. DD.D.T. TD 3X 

2. T.T. TT.T.T. TD.D.D. DD.D.D. DD 

3. T.T. TT.D.T. TT.T.T. TT.D.T. TD 

4. T. TT.T.T. TT.T.T.TT.D.T.TD 3X 

5. T.T.TT.D.T TD.D.T. TT.D.T.TD 

VERSI LAMBAT 

Nikahi “Lanangan” 

1. D..TT. DD .D .TT .T . D 3X 

2. TT .T .T ..TT .T .D .DD .D .D ..DD .D . D 

3. TT .TT . D. TT . T. T ..TT .TT . D. TT .T .. D 

4. ..T .T .T ..T .T ..TT .TT .D .TT .T .. D 3X 

5. TT .TT . D. TT .T ..DD .TT .TT .D .TT .T .. D 

Nganak’i “Wedok’an” 

1. D .T .TT .DD .D .TT . TD 3X 

2. D .TT .TT .T .TT .TD .D .DD .DD .D .DD . DD 

3. T ..TT .TT .D .TT .TT .T ..TT .TT .D .TT . TD 

4. T ..TT .T .TT .TT .T ..TT .TT .D .TT . TD 3X 

5. T .. TT .TT .D .TT .TD .D .TT .TT .D .TT . TD 

3. Mah}all al-Qiya>m. 

Pembacaan syair t{ala‘ al-badr ‘alayna dalam majelis ISHAB berada 

pada momen puncak dari majelis yaitu mah}all al-qiya>m. Para pecinta Rasul 

meyakini bahwa pada saat memasuki sesi puncak dari majelis, semua anggota 

berdiri dengan tujuan memberi hormat atas kedatangan Nabi Muhammad 

SAW.  Mah}all al-qiya>m sendiri merupakan titik klimaks dari pembacaan teks 

pujian yang dituliskan sebagai bentuk ungkapan rasa cinta umatnya kepada 

Nabi Muhammad SAW. 
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Melihat sejarahnya ritus berdiri pada momen tersebut, menurut Kartz 

sudah ditemukan sejak masa Taqi al-Din al-Subki (w. 756 H/ 1355 M), 

digambarkan oleh muridnya Taj al-Din dalam biografi gurunya tersebut 

bahwa pada waktu  menghadiri majelis Al-Qur‟an di masjid Umayyah dan 

pada waktu pembacaan kisah Nabi Muhammad, Taqi al-Din berdiri sebagai 

wujud penghormatan. Tradisi berdiri sendiri merupakan proses alamiah hasil 

dari dorongan rasa dan emosi seseorang untuk memberikan penghormatan. 

Ritus ini dinilai merupakan produk sufistik di masa lalu, dalam praktiknya 

akhlak merupakan hal utama yang dijadikan sebagai acuan dalam 

menjalankan ibadah maupun ritual, membaca kisah Nabi Muhammad SAW 

termasuk didalamnya.
12

 

Menurut imam nawawi praktik berdiri pada waktu mah}all al-qiya>m 

merupakan inovasi tanpa dasar hukum, akan tetapi praktik yang semacam ini 

tidak dilarang. Meskipun dalam sejarahnya berdiri pada waktu mah}all al-

qiya>m tidak dipraktikkan di awal Islam. Namun kemudian hanya dilakukan 

oleh beberapa penguasa dari Persia dan selanjutnya dilanjutkan oleh ulama‟. 

Pada perkembangannya ritus berdiri merupakan praktik normal diseluruh 

dunia muslim, termasuk Mekkah dan Madinah.
13

 

Penghormatan atau berdiri saat mah}all al-qiya>m menurut imam 

nawawi diperbolehkan, sebagaimana saat Nabi Muhammad SAW berdiri 

                                                           
12

Fikri Mahzumi, “Historiografi Mahal Al-Qiyam  dalam Tradisi Maulid”, 

https://www.academia.edu/30603623/Historiografi_Mahal_Al-Qiyam_dalam_Tradisi_Maulid. 

Diakses pada 01 April 2019.  
13

N. Kaptein,“The Berdiri Mawlid Issue among Indonesian Muslims in the Periode from Circa 

1875 to 1930”, In; Bijdragen tot de Taal-,Land-en Volkenkunde 149 (1993), No. 1, Leiden, 124-

153. 

https://www.academia.edu/30603623/Historiografi_Mahal_Al-Qiyam_dalam_Tradisi_Maulid
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untuk menyambut kedatangan putrinya Fatimah RA. Makna dari berdiri itu 

sendiri sebagai penghormatan untuk mengingat jasa Nabi Muhammad SAW 

dan tidak terikat kepada kehadiran atau tidaknya. Berdiri pada waktu mah}all 

al-qiya>m merupakan bentuk semangat menyambut risalah dan wujud 

kerinduan umat kepada Nabi Muhammad SAW.
14

 Meskipun tidak pernah 

bertatap muka akan tetapi dengan keyakinan akan sebuah kehadiran. 

Menerima syariat dariNya tanpa mengetahui rupanya, mengidolakan akhlah 

dan peringainya tanpa mengetahui secara kasat mata. Oleh sebab itu atas 

dasar iman tersebut, Islam sudah 1437 tahun sejak Nabi hijrah membangun 

sebuah keimanan tersebut.
15

 

Sebagaimana hadis Nabi Muhammad SAW: 

لِْ نَْصَارِ  وَسَلَّمَ  عَلَيْوِ  اللهُ  صَلَّى اللهِ  رَسُوْلُ  قاَلَ : قاَلَ  اْ ذُْريِّ  سَِ يْ ٍ  أَبِ  عَنْ   إإَ  قُ وْمُوْا :
مسلم رواه. َ ْ كُِمْ  أوْ  سَيِّ كُِمْ   

“Dari Abi Said Al-Khudri, beliau berkata, Rasulullah SAW bersabda kepada 

para sahabat Anshor, “Berdirilah kalian untuk tuan kalian atau orang yang 

paling baik di antara kalian.” (HR. Muslim).” 

 

Sayyid Muhammad bin Alwi Al-Malik menyatakan bahwa dalam 

sebuah prosa dalam kitab maulid  karya Imam Al-Barzanji disebutkan bahwa, 

“Sebagian para imam hadis yang mulia itu menganggap baik (istihsan) berdiri 

ketika disebutkan sejarah Nabi Muhammad SAW. Betapa beruntungnya 

                                                           
14

Muhyiddin Abdusshomad, “Hukum Berdiri Saat Mahallul Qiyam di Tengah Peringatan Maulid”, 

https://islam.nu.or.id/post/read/16949/mahallul-qiyam. Diakses pada 3 September 2019. 
15

Mahzumi, “Historiografi Mahal Al-Qiyam.  

https://islam.nu.or.id/post/read/16949/mahallul-qiyam
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orang yang menggagungkan Nabi Muhammad SAW dan menjadikan itu 

sebagai puncak tujuan hidupnya.
16

 

4. Wewangian  

Unsur penting dari tradisi adalah pewarisan dari generasi sebelumnya 

ke generasi selanjutnya. Saat tradisi dipahami sebagai bagian dari adat 

kebiasaan yang diturunkan, berupa nilai, kebiasaan, moral maupun ajaran suci 

yang dibenarkan melalui transformasi dan sistem sosial, sehingga tradisi akan 

berkembang dan tetap dilaksanakan. Tradisi tidak hanya diwariskan akan 

tetapi dikontruksikan. Artinya tradisi tidak cukup hanya diwariskan tanpa 

adanya tindakan dengan tujuan menanamkan nilai-nilai dan norma yang 

berkesinambungan dengan masa lalu.
17

 

Pada praktik majelis selawat ISHAB wewangian merupakan salah satu 

bagian tradisi yang dijalankan di majelis selawat. Adanya praktik pembakaran 

dupa atau kemenyan pada waktu majelis menjadi nilai tambah kesakralan di 

dalam majelis. Istilah yang sering digunakan oleh  anggota ISHAB adalah 

buhur. Pembakaran buhur dilakukan sejak awal pembacaan maulid Simt al-

Dura>r kemudian pada saat mah}all al-qiya>m  diputar keseluruh anggota yang 

hadir. Hal itu dilakukan agar semua anggota yang mengikuti  dapat 

merasakan aroma wewangian yang ditimbulkan dari buhur tersebut. Selain itu 

salah satu dari anggota  yang lain mengoleskan minyak wangi kepada anggota 

yang hadir.
18

 

                                                           
16

Muhyiddin Abdusshomad, “Hukum Berdiri Saat Mahallul Qiyam di Tengah Peringatan Maulid”, 

https://islam.nu.or.id/post/read/16949/mahallul-qiyam. Diakses pada 03 September 2019. 
17

Nor Hasan, “Tarekat Popoler dalam Fenomena Pembacaan Selawat Nârîyah”, Teosofi: Jurnal 

Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 6, No. 1 (Juni 2016), 112. 
18

Peneliti, Observasi, Surabaya, 3 Agustus 2019. 

https://islam.nu.or.id/post/read/16949/mahallul-qiyam
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Banyak orang yang menganggap bahwa penggunakan buhur atau 

kemenyan diidentikkan dengan hal yang supranatural. Padahal penggunaan 

buhur sudah ada sejak zaman Nabi Muhammad SAW dilakukan oleh para 

sahabat dan tabi‟in dengan tujuan memberi aroma harum pada ruangan.  

Buhur sendiri berasal dari kayu gaharu atau getah dari pohon damar yang 

digunakan sebagai bahan pengharum ruangan alami.
19

 Dalam Islam sering 

kita mendengar apapun yang dilakukan tergantung kepada niatnya, yang 

berarti segala sesuatu dimulai dari niat. Begitupun dengan fungsi kemenyan 

dalam majelis disesuaikan dengan niatnya.
20

 Dalam tradisi bakar buhur di 

majelis ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya tidak ada 

fungsi lain kecuali untuk harum-haruman.  

 
Gambar 3.4 

(Pembakaran buhur atau kemenyan) 

 

Adapun dalam hadits Muslim No. indeks 4184 disebutkan tentang 

kebiasaan Rasulullah memakai wewangian, sebagai berikut:
21

 

                                                           
19

Suci Norma Anisa, “Tradisi Bakar Menyan dalam Pra Acara Pernikahan di Dusun Plandi Desa 

Sumberejo Kecamatan Lamongan Kabupaten Lamongan (perspektif aqidah islam)” (Skripsi—UIN 

Sunan Ampel, Surabaya, 2018), 49. 
20

Litra Susanti, “A Tradition of  Fuel Incenses in People‟s Life at Nagari Sabu Kecamatan Batipuh 

Kabupaten Tanah Datar”, JOM FISIP, Vol. 5, No. 1 (April 2018), 12. 
21

Muslim bin al-Hajjāj Abul Husain al-Qusyairi an-Naisāburani, Șahih Muslim, Vol. 4 (Beirūt: Dār 

Ihyā‟ Turāth al-„Araby, t.th), 1766, No. 4184. 
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َ ِ  ىَارُونُ بْنُ سَِ يٍ  اايَلِْيُّ وَأبَوُ  اىَِرٍ وَأَحَُْْ  بْنُ عِيسَى قاَلَ أَحَُْْ  َ  َّ َ نَا و قاَلَ  َّ  َ
الَاْ رَاَنِ أَْ بَ رَناَ ابْنُ وَىٍْ  أَْ بَ رَِ ْ مََْرَمَُ  عَنْ أبَيِوِ عَنْ ناَفٍِ  قاَلَ كَانَ ابْنُ عَُ رَ إَِ ا 
رَ مَُ رَّاةٍ وَبَِ افُورٍ يَْ رَُ وُ مََ  االَُوَّةِ ُ َّ قاَلَ ىََ ذَا كَانَ  اسْتَْ َ رَ اسْتَْ َ رَ باِاْلَُوَّةِ غَي ْ

يَسْتَْ ِ رُ رَسُولُ الِله صَلَّى اللهُ عَلَيْوِ وَسَلَّمَ  
“Jika Ibnu Umar ingin menggunakan wewangian, ia memakai Al-aluwwah 

(kayu wangi yang dibakar) tanpa campuran, terkadang juga memakai kapur 

yang dicampur dengan Al-aluwwah. Lalu ia berkata, “Beginilah kebiasaan 

Rasulullah shallallahu „alaihi wasallam saat memakai minyak wangi.” (HR. 

Muslim: 4184) 

 

Maksud dari hadis tersebut adalah bahwa penggunaan buhur (kayu wangi 

yang dibakar) merupakan bagian dari sunnah Nabi Muhammad SAW karena 

dalam hadits tersebut disebutkan bahwa kebiasaan Nabi Muhammad saat 

menggunakan wewangian adalah salah satunya dengan cara membakarnya.  

C. Pemahaman Anggota terhadap Syair T{ala‘ al-Badr ‘Alayna< 

Pengetahuan dan pengalaman menjadi modal awal dalam membangun 

sebuah pemahaman realitas. Dua modal tersebut dinilai dapat mempengaruhi 

kemampuan seseorang dalam pola berfikir, arah pembicaraan, dan kemampuan 

memberikan argumen-argumen keagamaan dalam melihat realitas sosial. Maka 

dalam melihat sebuah realitas sosial antara satu orang dengan yang lainnya 

memiliki perbedaan sikap dan cara pandang masing-masing. Hal itu disebabkan 

karena setiap orang mempunyai modal dasar pengetahuan dan pengalaman yang 

berbeda-beda.
22

 

Pandangan anggota tentang syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  bermacam-macam 

sesuai dengan pengetahuannya. Hanya sebagian yang memahami syair t{ala‘ al-

badr ‘alayna< secara menyeluruh. Kebanyakan yang mengikuti majelis selawat 

                                                           
22

Hasan, “Tarekat Popoler”, 97. 
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ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya memahami sejarah 

umum yang sudah mereka ketahui sejak dahulu, yakni syair yang dibaca pada 

waktu mah}all al-qiya>m dan syair yang dibacakan untuk menyambut Nabi 

Muhammad SAW pada waktu hijrah ke Madinah.  

Syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< dahulu digunakan oleh kaum Anshor untuk 

menyambut hijrahnya Nabi Muhammad SAW dari kota mekkah ke madinah. 

Syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  itu sendiri berisikan pujian keagungan Nabi 

Muhammad SAW dan melantunkannya merupakan bukti kecintaan umatnya 

kepada Nabi Muhammad SAW dimana sosok yang dirindukan oleh umatnya dan 

dicintai oleh Allah SWT. Kalau dalam majelis syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  adalah 

salah satu syair yang dibaca pada saat mah}all al-qiya>m. Mengenai pemaknaan 

dari syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  saya sendiri  belum mengetahui secara utuh dan 

selalu berusaha ingin mengetahui.
23

 

 

Pemahaman informan yaitu anggota yang sekaligus menjadi salah satu 

imam majelis dari majelis ISHAB Dimas Ishardiyanto tentang syair adalah 

pertama tertuju kepada sisi historisnya. Melihat sejarah umum yang sudah 

menjadi doktrin bagi masyarakat, bahwa syair tersebut merupakan salah satu syair 

pertama yang digunakan untuk penyambutan Nabi Muhammad SAW sebagai 

ungkapan kebahagiaan masyarakat Madinah. Sama seperti yang diungkapkan oleh 

informan lainnya yang menyatakan pemahamannya mengenai syair t{ala‘ al-badr 

‘alayna<  sebagai berikut.  

Syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  merupakan syair pertama yang dibacakan dengan 

menggunakan rebana saat menyambut kedatangan Nabi Muhammad dari 

peperangan oleh kaum Anshor. Pembacaan syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  pada 

majelis merupakan puncak dari keindahan, karena dalam sebuah majelis atau 

maqoman syair ini dibaca sebagai puncaknya. Jika berbicara mengenai maqoman 

atau majelisan maka tidak akan terlepas dari syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< . Syair 

yang dibaca pada saat majelis selawat adalah berupa pembacaan rawi yang 

berisikan kisah perjalanan Nabi Muhammad SAW dan pembacaan syair t{ala‘ al-
badr ‘alayna<  merupakan puncak dari serangkaian pembacaan rawi. Jika dikaitkan 

dalam kehidupan sehari-hari, maka puncak dari kehidupan bukan terciptanya 

kedamaian melainkan keindahan. Semakin tinggi tingkat kecerdasan maka 
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 Dimas Ishardiyanto,Wawancara, Surabaya, 2 September 2019. 
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semakin banyak menyukai keindahan. Hubungannya dengan majelis selawat dan 

pembacaan syair tersebut adalah bagaimana tata cara yang dilakukan saat berada 

dalam majelis mulai dari pembukaan, wasilah, dan pembacaan rawi atau dalam 

majelis sendiri membacakan maulid Simt al-Dura>r harus dibawakan dengan 

indah, karena nantinya akan berujung kepada rasa syukur.
24

 

 

Adapun pemahaman mengenai makna, terdapat perbedaan antara satu 

orang dengan yang lainnya. Kebanyakan dari anggota mempunyai keterbatasan 

akan pengetahuan tentang makna dari syair  t{ala‘ al-badr ‘alayna< . Akan tetapi hal 

tersebut tidak menjadi sebuah masalah, karena bagi sebagian mereka menyatakan 

bahwa yang dapat merasakan adalah hati. Maka jika ada keterbatasan dalam 

pemahaman akan makna syair tersebut, pembacaan dengan khusuk dan dengan 

hati yang bersih akan mempengaruhi penghayatan anggota juga.  Seperti halanya 

yang disampaikan oleh salah seorang informan sebagai berikut. 

Penyampaian syair dengan benar dapat mempengaruhi penghayatan angota dalam 

sebuah majelis. Lebih-lebih mengetahui makna syair yang sedang dibaca, pasti 

akan menambah kekhusuk‟an dari anggota. Ketepatan membaca syair sesuai 

dengan makhorijul huruf dan ketukan dari hadrah juga dapat memberikan kesan 

berbeda kepada jemaah majelis selawat. Seperti halnya ustadz Amrullah, salah 

satu imam majelis selawat di ISHAB (Ikatan Sholawart Hadrah Al-Banjari kota 

Surabaya) yang apabila membawakan syair seakan-akan beliau mengajak kita 

sebagai anggota  untuk benar-benar menghayati akan kehadiran Nabi Muhammad 

SAW dan menyampaikan isi syair sesuai dengan maknanya. Selain itu hati yang 

bersih saat mengikuti majelis selawat dan dengan niat yang baik karena benar-

benar ingin berselawat kepada Nabi Muhammad dinilai dapat memunculkan rasa 

kecintaan dan kerinduan kepada Nabi Muhammad SAW. Meskipun dengan 

keterbatasan mengetahui makna dari syair yang sedang dibaca saat mengikuti 

majelis, tetapi jika syair itu dilantunkan dengan melibatkan hati maka isi dari 

syair tersebut juga akan bisa dirasakan. Dalam majelis ISHAB (Ikatan Sholawart 

Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya sendiri penggunakan hadrah klasik atau murni 

dijadikan sebagai sarana berdzikir. Jika dalam sebuah tariqat dzikirnya seorang 

imam majelis diiringi dengan tsybihnya jemaah, maka dalam majelis selawat 

ISHAB irama dan pukulan dari hadrah dijadikan sebagai media untuk mengiringi 

pembacaan syair.
25
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 Ali Durro, Wawancara, Surabaya, 30 Agustus 2019. 
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 Dimas Ishardiyanto, Wawancara. 
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Berdasarkan pemaparan diatas terdapat beberapa faktor pendukung 

seseorang mampu menghayati apa yang sedang dibacanya pada saat berada di 

majelis selawat ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari kota Surabaya). 

Pertama tentang ketepatan dalam membaca syair dengan memperhatikan setiap 

hurufnya. Selain itu pembawaan dengan khusuk dan hati yang bersih juga menjadi 

faktor dari anggota benar-benar larut dalam syair tersebut. Kedua adalah 

kesesuaian ketukan hadrah al-Banjari dengan syair yang dibaca. Seperti halnya 

yang dinyatakan oleh informan lainnya sebagai berikut. 

Dalam sebuah majelis selawat pembawaan vocal dalam membacakan syair 

berpengaruh terhadap penghayatan jemaah. Tetapi setiap orang memiliki 

kapasitasnya masing-masing. Ada yang hanya mampu megikuti majelis saja, ada 

yang memang benar-benar dapat merasakan kecintaan dan kerinduan kepada 

Nabi Muhammad SAW. Sehingga penghayatan pada waktu majelis berlangsung 

juga tidak bisa disamaratakan antara satu orang dengan yang lainnya. Saat berada 

dalam majelis selawat kita sebagai jemaah menggunakan kemampuan 

berimajinasi seolah-olah merasakan keberadaan kita sama seperti yang dialami 

oleh Nabi Muhammad SAW dulu. Karena sudah jelas disebutkan bahwa Nabi 

Muhammad kelak yang mampu memberikan syafa‟at kepada umatnya, tidak 

hanya diakhirat saja kebahagiaan di dunia juga akan terjamin. Selain syair yang 

dibaca, dalam hadrah al-Banjari penggunakan hadrah menjadi salah satu sarana 

untuk anggota dapat mencapai penghayatan yang sebenarnya. Hadrah digunakan 

sebagai saran untuk mempertajam sebuah rasa. Akan ditemukan sebuah 

perbedaan jika dalam sebuah majelis selawat menggunakan hadrah dan tidak 

menggunakan hadrah dalam proses berjalannya majelis selawat. Dalam hadrah 

sendiri terdapat yang namanya tempo, irama, dinamika, power dan lain-lain yang 

itu semua jika digabungkan dan menemukan titik yang sesuai maka akan 

memberikan sentuhan yang berbeda. Jantung dari pembawaan syair atau kasidah 

adalah berada pada ketukannya, maka penyempurnaan dari sebuah kasidah yang 

dibaca adalah dengan media musik. Selain itu tekanan dalam pembawaan syair 

itu seakan-akan berbicara, maka pemahaman makna itu perlu. Sehingga saat 

membaca harus sesuai dengan apa yang dibaca, jika tidak ingin kehilangan 

kehikmatan dari syair tersebut. Akan tetapi melihat konteks sekarang, hal itu 

tidak terlalu diperhatikan. Sedangkan dalam majelis sendiri hal itu harus 

diperhatikan karena menjadi poin dari penghayatan. Oleh sebab itu meskipun 

dalam mengikuti majelis selawat anggota memainkan hadrah itu harus 

memperhatikan aspek-aspek tersebut, karena pemain hadrah itu harus cerdas, 

tangkas dan mahir saat mengiringi selawat agar sampai pada penghayatan yang 

sebenarnya. Artinya bukan berarti hanya fokus kepada hadrahnya, melainkan 

hadrah dijadikan sarana untuk berdzikir.
26
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Menurut pemaparan informan Ali pengetahuan makna syair yang dibaca 

menjadi poin penting untuk mencapai penghayatan bagi anggota, karena apa yang 

dibaca sesuai dengan apa yang disampaikan. Akan tetapi setiap orang memiliki 

keterbatasan pemahaman masing-masing. Salah satu cara lain yang dapat 

dilakukan adalah menggunakan musik sebagai medianya. Dalam majelis ISHAB 

(Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya menggunakan hadrah al-

Banjari sebagai salah satu media dzikir. Aspek-aspek penting dalam ketukan 

hadrah jika disatukan dapat membawa seseorang dapat merasakan ketenangan. 

Bukan berarti yang menjadi poin penting adalah pada musiknya, tetapi hadrah al-

Banjari digunakan sebagai media dzikirnya. Dalam pemaparannya tersebut Ali 

menyatakan bahwa fungsi dari penabuh hadrah dalam majelis juga sangat penting. 

Sebagai masyarakat Indonesia yang mempunyai tradisi dan budaya, 

majelis selawat ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya 

mempunyai warisan tradisi yang dilakukan pada saat majelis. Seperti yang sudah 

peneliti uraiankan diatas bahwa salah satu simbol yang ada dalam tradisi majelis 

selawat ISHAB adalah pembakaran buhur pada waktu berlangsungnya majelis. 

Penggunaan buhur tidak lain untuk menjadi wewangian dalam majelis. Karena 

anggota meyakini bahwa menggunakan wewangian pada saat majelis merupakan 

salah satu dari sunnah Nabi Muhammad SAW.  

Berdasakan hasil wawancara informan mempunyai pendapat dan 

pemahamannya masing-masing mengenai tradisi pembakaran buhur dalama 

majelis selawat sebagai berikut: 
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Adanya wewangian dan pembakaran buhur merupakan sebuah tradisi dalam 

majelis selawat. Dalam praktiknya pembakaran buhur dan adanya minyak wangi 

ataupun bunga dalam majelis selawat digunakan sebagai sarana untuk 

mengimajinasikan akan kehadiran Nabi Muhammad SAW atau biasa saya 

istilahkan (bukak lawang). Karena Nabi Muhammad sendiri menyukai bau 

harum. Selain itu dalam sebuah majelis aroma yang harum juga dapat 

mempengaruhi suasana majelis, saat suasan harum maka hati juga akan tenang 

karena wewangian digunakan sebagai media rileksasi. Tidak hanya itu memakai 

wewangian juga bagian dari sunnah.
27

 

 

Kemudian informan lain juga menyatakan pendapatnya tentang 

penggunaan buhur sebagai salah satu wewangian dalam majelis dan sebagai 

media para anggota untruk lebih mampu menghayati apa yang dibaca pada saat 

berlangsungnya majelis.  

Pembakaran buhur dan wewangian dalam majelis selawat di ISHAB digunakan 

sebagai saran untuk membuka (merasakan) kehadiran Nabi Muhammad SAW, 

sebagai sarana menghayati (penunjang) dalam majelis selawat dan wasilah. 

Karena bau harum sendiri akan merangsang pada hal-hal yang berbau positif. 

Selain itu dalam praktiknya saat syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  dibacakan maka 

waktu yang tepat untuk memanjatkan do‟a dengan wasilah Nabi Muhammad 

SAW.
28

 

 Pendapat lain juga dinyatakan oleh salah satu informan lain yaitu 

sebagai berikut: 

Penggunaan buhur dalam majelis difungsikan untuk menambah nilai kesakralan. 

Dijadikan sebagai faktor penunjang untuk dapat menghayati saat mengikuti 

majelis selawat. Buhur merupakan sejenis kayu yang dibakar berupa serbuk, 

namanya kayu gaharu. Salah satu benda yang dipercaya turun dari langit 

diantaran benda lainnya yaitu hajar aswad. Pembakaran dan penggunaan 

wewangian dalam majelis tidaklah wajib, akan tetapi di ISHAB (Ikatan Sholawat 

Hadrah Al-Banjari) Kota Surabaya sendiri diadakan. Karena pada kenyataanya 

terdapat perbedaan kesakralan yang dirasakan saat adanya pembakaran buhur dan 

tidak. Seperti halnya adanya hadrah untuk mengiringi selawat, maka keduanya 

dijadikan sebagai pelengkap.
29
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 Ali Durro, Wawancara. 
28

Farid As‟ad, Wawancara, Surabaya, 3 September 2019. 
29

Dani Prasetyo, Wawancara, Surabaya,  20 Agustus 2019. 
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Berdasarkan paparan diatas bahwa penggunaan buhur mempunyai manfaat 

dan tujuan dalam majelis selawat ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-Banjari 

kota Surabaya). Sebagai media wasilah atau disebut mbukak lawang dalam istilah 

para anggota. Kemudian pembakaran buhur digunakan sebagi penambah nilai 

kesakralan dalam majelis. Selanjutnya karena buhur merupakan wewangian alami 

maka penggunaanya dalam majelis adalah sebagai aroma terapi bagi para anggota 

karena jika dalam majelis harum maka hati juga akan tenang, hal-hal yang positif 

akan dirasakan. Adapun tujuan utamanya yaitu hanya digunakan sebagai 

wewangian semata tanpa ada unsur mistis atau yang lainnya. Pembakaran buhur 

juga dinilai menjadi faktor pendukung penghayatan anggota pada saat 

berlangsungnya majelis. 

Pembacaan syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  berada pada waktu  mah}all al-

qiya>m atau biasa anggota  mengenalnya dengan puncak dari suatu majelis. Pada 

waktu pembacaan syair semua anggota berada pada posisi berdiri. Melihat 

sejarahnya syair ini dibacakan sebagai bentuk kegembiraan akan kedatangan Nabi 

Muhammad SAW di Madinah. Maka berbeda dengan keadaan sekarang 

kebahagian tersebut muncul sebagai wujud kerinduan dan kecintaan umatnya 

kepada Nabi Muhammad SAW. 

Mah}all al-qiya>m adalah puncak dari majelis. Saya sendiri meyakini bahwa pada 

saat kita berdiri Nabi Muhammad SAW datang dengan NurNya. Semua ini 

berkaitan dengan keimanan umatnya kepada Nabi Muhammad SAW.
30

 

Pendapat tentang puncaknya majelis juga didapat dari informan sandi 

yang menyatakan sebagai berikut:  

                                                           
30

Farid As‟ad, Wawancara. 
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Puncak dari sebuah majelis terletak pada mah}all al-qiya>m, dimana pada waktu itu 

juga syair syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  dibacakan. Penghayatan seseorang pada 

waktu ini tergantung tingkat keimannnya dan kembali kepada ideologi dari 

masing-masing orang. Tetapi dalam keyakinan saya sendiri mengenai kedatangan 

Nabi Muhammad itu merupakan penghayatan dari masing-masing jemaah. 

Karena kerterbatasan kemampuan yang kita miliki. Adanya rasa dan hati menurut 

saya untuk merasakan kedatanganNya sudah cukup dengan meneladani akhlak 

yang ada pada beliau.
31

 

Pendapat yang hampir sama juga diungkapkan oleh narasumber lain 

sebagai berikut:  

Tingkat pengetahuan saya tentang hal itu mungkin dapat dibilang ora nutut (tidak 

sampai) mbk, tapi bagi saya adalah keyakinan yang utama. Karena yang saya 

dapat dulu dari guru-guru saya yang mengatakan bahwa pada saat mah}all al-

qiya>m adalah puncaknya majelis dan harus diyakini akan kehadiran beliau Nabi 

Muhammad SAW.
32

 

Informan yang lain juga menyatakan pendapatnya bahwa dampak yang 

dirasakan pada waktu mah}all al-qiya>m bagi dirinya sebagai berikut:  

Semua nilai-nilai kebaikan didapatkan dari majelis selawat ini khususnya ISHAB. 

Berselawat merupakan wujud kecintaan kita kepada Nabi Muhammad SAW 

selain itu yang saya dapat  rasakan adalah adanya kontrol dalam hidup. Artinya 

saat saya mendapatkan nikmat maka senangnya tidak berlebihan begitupun saat 

mendapatkan musibah.Saya merasa ada kontrol didalam diri saya. Terkhusus saat 

syair  t{ala‘ al-badr ‘alayna<  dibaca atau pada waktu mah}all al-qiya>m serasa beban 

yang saya miliki pada waktu itu sejenak hilang karena pada waktu itu saya sendiri 

meyakini bahwa waktu yang  tepat untuk menundukkan kepala dan berdo‟a.
33

 

Berdasarkan paparan dari informan menyangkut mah}all al-qiya>m semua 

itu dikembalikan kepada keimanan dari masing-masing anggota. Pemahaman dan 

kecintaan seseorang terhadap Nabi Muhammad SAW menjadi faktor akan 

perberdaan tersebut. Artinya meskipun kedatangan secara jasmani dari Nabi 

                                                           
31

Sandi Rachmoko, Wawancara, Surabaya,  20 Agustus 2019. 
32

Rully, Wawancara, Surabaya, 2 November 2019. 
33

Wulang Nur Azmiyanto, Wawancara, Surabaya, 2 November 2019. 
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Muhammad SAW tidak dapat dilihat akan tetapi keyakinan dari hati menjadi 

kunci utamanya.  

Pemahaman anggota terhadap syair t{ala‘  al-badr ‘alayna<  mempengaruhi 

penghayatan anggota dalam majelis selawat ISHAB (Ikatan Sholawat Hadrah Al-

Banjari kota Surabaya). Dalam mencapai penghayatan tersebut maka diperlukan 

media, seperti yang sudah dipaparkan diatas. Hasil dari penghayatan tersebut akan 

didapati refleksi dari pemaknaan tersebut. Akan tetapi dalam hal ini tergantung 

kepada masing-masing individu. Seperti yang dipaparkan oleh informan di bawah 

ini. 

Selawat dijadikan sebagai wasilah untuk mendapatkan kebahagian di dunia dan 

akhirat. Hikmah yang dapat dirasakan yaitu keseimbangan. Maka dengan selawat 

dapat menjadikan seseorang mampu mengatur bagaimana harus berbuat. Dalam 

mengikuti majelis sendiri motivasi setiap orang berbeda-beda ada yang membawa 

masalah, ada yang membawa penyesalan dan pengharapan. Oleh karena itu 

selawat atau majelis dapat digunakan sebagai media untuk menyemimbangkan 

apa yang ada di dalam diri kita. Melihat konteks sekarang di Indonesia khususnya 

banyak terjadi perselisihan, maka majelis selawat dapat digunakan sebagai 

penguat atau pengokoh agar tidak mudah terpengaruh dengan hal-hal yang 

bersifat memecah belah.
34

 

Pendapat yang hampir sama juga diungkapkan oleh informan lain sebagai 

berikut:  

Selawat dapat digunakan untuk meredam suatu pergeseran, karena menyangkut 

pada kontrol emosi. Kalau sudah berselawat maka seakan-akan hati tentram dan 

tenang. Saat hati sudah tenang dan senang maka semuanya juga akan ikut 

menjadi baik. Selain itu manfaat utama dari selawat yaitu kelak mendapatkan 

syafaat dari Nabi Muhammad SAW.
35
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 Ali Durro, Wawancara, Surabaya, 12 September 2019. 
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Farid As‟ad, Wawancara. 
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Pendapat yang hampir sama juga diungkapkan oleh informan lain sebagai 

berikut:  

Salah satu yang bisa saya rasakan adalah rasa ketenangan. Saat datang dalam 

sebuah majelis dengan niatan ingin benar-benar berselawat karena rasa kerinduan 

kepada Nabi Muhammad SAW dan bersilatrurrahmi dengan jamaah yang 

lainnya, saya merasakan hati saya tidak terbebani. Khususnya untuk usia saya 

sendiri yang masih dibilang sering labil, ketenangan dalam sebuah majelis dapat 

membantu untuk menjadi salah satu media pengontrol emosi. Apalagi jika dalam 

membawa rawi dan kasidah dibaca dengan penuh penghayatan, maka menambah 

ketenangan dan keyakinan bagi orang awam seperti saya mbk akan kedatangan 

Nabi pada waktu itu.
36

  

Pendapat yang hampir sama juga diungkapkan oleh informan lain sebagai 

berikut:  

Setiap kasidah itu dilantunkan, mampu membuat pribadi kita menjadi semakin 

teringat kepada Rasulullah hingga mampu merasakan Rasulullah sedang hadir 

ditengah-tengah anggota menyertai umatnya yang cinta kepada beliau. Semakin 

kita mengerti tentang arti syair tersebut dan memahami maknanya, maka semakin 

kuat getaran yang dirasakan oleh hati hingga mampu membuat mata tidak tidak 

terasa meneteskan air mata, karena tidak kuasa menahan besarnya rindu kita 

kepada beliau. Hal itu semua ditunjang dengan kulitas vocal yang melantunkan 

kasidah tersebut. Kemudian kasidah tersebut sendiri merupakan kasidah yang 

memiliki ruh dan filosofi sejak zaman Rasulullah. Semakin diri kita ingat kepada 

beliau, maka semakin termotivasi pula diri kita untuk meneladani ajaran-ajaran 

beliau, baik dalam hubungan secara vertikal maupun horizontal. Setiap orang 

memiliki sifat buas didalam kepribadiannya, dan kapasitas setiap orang dalam 

mengendalikan sifat tersebut berbeda-beda. Setelah mengikuti majelis selawat, 

hati seolah-olah memiliki kekuatan dalam mengendalikan sifat tersebut sehingga 

kita mampu untuk lebih mengedepankan kebaikan. Semakin sering menghadiri 

majelis selawat, semakin banyak pula berkah yang diperoleh dan dapat dirasakan, 

meliputi aspek relasi, rezeki, jodoh, status sosial dalam masyarakat, maupun 

kemudahan dalam menemukan solusi atas setiap permasalahan hidup yang 

dihadapi. Tetapi belum tentu setiap orang merasakan hal yang sama seperti itu, 

itu semua tergantung intensitas dan kualitas dalam menghadiri majelis selawat. 

Selain itu majelis selawat merupakan salah satu sarana pemersatu rakyat, karena 

dalam satu majelis yang dimana terdapat berbagai macam karakter, suku ras 

maupun adat, yang kaya maupun yang kurang mampu, semuanya dapat 

berkumpul untuk duduk bersama tanpa melihat perbedaan, karena titik fokusnya 

bukan pada adanya perbedaan-perbedaan tersebut, melainkan yang ada adalah 
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 M. Ainur Rody,Wawancara, Surabaya, 5 Oktober 2019. 
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kesamaan yaitu kecintaan pada Rasulullah melalui peranan dalam kegiatan 

tersebut. Hal tersebut secara tidak disadari telah menciptakan perdamaian dalam 

kesatuan NKRI walaupun dalam skala kecil (Surabaya). Semakin banyak 

pelaksanaan majelis selawat di tanah air, maka semakin kuat kesatuan 

NKRI.Walaupun para reserta atau anggota tidak menyatakan secara lisan atas 

kecintaannya terhadap NKRI, namun dengan kesediaannya untuk menghadiri 

majelis selawat, maka masyarakat secara tidak langsung telah ikut andil dalam 

menciptakan perdamaian pada kesatuan NKRI.
37

 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pendapat informan bahwa refleksi dari 

penghayatan syair pada waktu pelaksanaan majelis selawat ISHAB memberikan 

dampak yang baik untuk kehidupan. Salah satu pernyataan informan yang dinilai 

penelitri menjadi poin penting adalah anggota mampu mengontrol emosi. Selain 

itu pemahaman anggota tentang penghaytan syair tersebut yang dilaksanakan 

didalam perkumpulan dapat menjadi salah satu cara untuk mempersatukan umat.

                                                           
37

Dani Prasetyo, Wawancara, Surabaya,  02 September 2019. 
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BAB IV 

MAKNA PENGHAYATAN SYAIR T{ALA‘ AL-BADR ‘ALAYNA<  PADA 

MAJELIS SELAWAT ISHAB  

 Sebagaimana yang telah diuraikan pada bab sebelumnya bahwa penelitian 

ini hendak mengetahui makna penghayatan anggota majelis selawat ISHAB pada 

syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<,  dengan melihat simbol-simbol yang ada pada 

pelaksanaan majelis selawat yang rutin dilakukan setiap satu bulan sekali.  Untuk 

dapat memperoleh makna pemahaman tersebut peneliti menggunakan konsep 

hermeneutika fenomenologis dari Paul Ricoeur. Oleh karena itu untuk dapat 

memperoleh suatu interpretasi maka tidak akan terlepas dengan tiga istilah yang 

saling berhubungan satu sama lain, yaitu pemahaman, penjelasan, interpretasi. 

Sebagaimana yang diungkapkan oleh Paul Ricoeur bahwa “engkau harus 

memahami untuk percaya, dan percaya untuk memahami”.
1
   

 Untuk dapat mengetahui pemahaman yang utuh, Paul Ricoeur mengajukan 

tiga proses pemahaman yaitu; pertama, pemahaman dari penghayatan simbol-

simbol bahasa menuju gagasan berfikir. Kedua, pemberian makna oleh simbol-

simbol dan penggalian makna tersebut. Ketiga, berfikir dengan menggunakan 

simbol-simbol dengan dijadikan sebagai titik tolaknya. Ketiga proses tersebut 

berhubungan dengan tiga tahap pemahaman bahasa yaitu tahap semantik tahap 

reflektif, dan tahap eksistensialis.
2
 Dari ketiga tahapan tersebut peneliti dapat 

                                                           
1
F. Budi Hardiman, Seni Memahami: Hermeneutika dari Schleiermacher sampai Derrida 

(Yogyakarta: Kanisius, 2015), 246.   
2
 Lathifatul Izzah El Mahdi, “Hermeneutika-Fenomenologi Paul Ricoeur”, Hermeneia, Jurnal 

Kajian Islam Interdisipliner, Vol. 6, No, 1 (Januari-Juni 2007). 25. 
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menemukan tiga makna dalam pemahaman anggota terhadap syair t{ala‘ al-badr 

‘alayna<.   

A. Makna Tekstual 

Makna tekstual disini merupakan tahap pertama dari interpretasi Paul 

Ricoeur, yakni tahap semantik. Dalam hal ini syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  

seperti yang dijelaskan sebelumnya merupakan teks kasidah yang selalu 

dibaca pada waktu puncaknya majelis selawat yaitu mah}all al-qiya>m. Syair 

ini merupakan syair pertama yang dibaca dengan iringan alat musik yaitu 

rebana atau hadrah. Adapun syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  sebagai berikut.
1
 

 

Terbitlah purnama diatas kita        

Dari arah desa Tsaniyyah Al-Wada‟ 

Wajiblah bersyukur atas kita         

Ketika seorang penyeru mengajak pada Allah  
 

 

Wahai yang diutus kepada kami    

Engkau datang dengan perintah yang ditaati 

Jadilah engkau sebagai pemberi syafaat duhai kekasihku 

Pada hari berhimpun dan berkumpulnya (seluruh makhluk) 

 

 
Wahai Tuhan peliharalah kami, limpahkan selawat keatas dia (Nabi) 

Yang menempati tempat tertinggi 

Rentangkanlah penutup (aib) atas kami 

Wahai Tuhan yang mengabulkan segala do‟a 

 

  
 

                                                           
1
Abdullah Zaini D. Asnawi, Evergreen Qasidah (Lamongan: Gema Suara Pesantren, 2005), 233.  



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

70 
 

 
 

Engkau indah dalam segalanya 

Selalu mempesona, wahai Nabi yang ditaati 

Sungguh Engkau terangi isi hatiku 

Berseri tanpa setitik cela 

 

Tuhanku kasihanilah kami semua 

Demi segala kebaikan 

Tuhanku kasihanilah kami semua 

Kasihanilah dosa-dosa kami 

 

 Berdasarkan makna syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  diatas bahwa syair 

tersebut berisikan pujian kepada Nabi Muhammad SAW, berupa 

penyambutan dengan penuh kegembiraan akan kedatangan Nabi Muhammad 

SAW sebagai penyeru dalam segala kebaikan. Seperti halnya puisi, dalam 

syair tersebut terdiri dari dua baris sampiran dan dua baris isi. Dua baris awal 

merupakan sampiran sebagai ungkapan kecintaan umatnya kepada Nabi 

Muhammad SAW. Kemudian dua baris kedua isi syair itu sendiri. 

Syair ini secara tekstual dipahami banyak orang khususnya dalam 

penelitian ini adalah anggota majelis selawat ISHAB sebagai syair untuk 

penyambuan. Berdasarkan makna dari syair tersebut sudah jelas berisikan 

tentang penyambutan atas kedatangan Nabi Muhammad SAW. Melihat sosio 

historis dari syair ini juga bahwa kedatangan Nabi Muhammad dari perang 

disambut oleh kaum anshar dengan lantunan selawat diiringi dengan hadrah.   

Pada realitasnya yang terjadi  dalam majelis ISHAB, pengetahuan 

akan makna dari syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  tidak begitu dipahami secara utuh 

karena keterbartasan kemampuan dalam bahasa. Akan tetapi banyak dari 

anggota ISHAB mempercayai bahwa secara umum melantunkan selawat 
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merupakan wujud kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW. Selain itu 

selawat dijadikan sebagai wasilah dalam berdo‟a dan Nabi Muhammad yang 

dapat memberikan syafa‟at kepada umatnya.  

لقُ ,  عَ اعَ وْ اِ   النَّ عَ ااِ   عَ وْ عَ  معَ وْ قُ وفٌ   الدُّ عَ اعَ   اِ نَّ  افٌ  ماِ وْ قُ   عَيعَ وْ عَ تنَّى  عَ وْ للِّ عَ  حعَ   قُ عَ

لعَى لنَّى  عَ اِ لِّ عَ   عَ قُ  صعَ لعَ وْ اِ   عَ لنَّ عَ   عَ    عَ عَ

“Sesungguhnya do‟a berhenti diantara langit dan bumi, tidak naik barang 

sedikitpun darinya sampai engkau berselawat kepada Nabimu SAW”
2
  

  

Sebuah hadis dari Umar Bin Khatab diatas menyatakan bahwa 

terkabulkanya do‟a yaitu saat diiringi dengan selawat kepada Nabi 

Muhammad SAW. Kepercayaan yang demikian sudah menjadi sebuah hal 

yang benar-benar diyakini kebanyakan dari anggota ISHAB bahwa dengan 

selawat dijadikan sebagai wasilah untuk terkabulnya hajat atau do‟a. 

Meskipun tidak semua anggota memahami secara benar tenang hadis-hadis 

yang berkaitan dengan selawat, tetapi karena rasa kecintaan dan kepercayaan 

yang begitu kuat membuat kebanyakan dari mereka benar-benar meyakini hal 

tersebut.  

Jika melihat makna dari syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  yang  telah 

dipaparkan diatas, jelas bahwa isi dari syair tersebut juga selain pujian kepada 

Nabi Muhammad adalah dijadikannya wasilah selawat tersebut untuk 

memohon atau berdo‟a kepada Allah. Terdapat pada bait ketiga ‚Wahai 

Tuhan peliharalah kami, limpahkan selawat keatas dia (Nabi), Yang 

                                                           
2
Abū Isa Muh}ammad bin Isa bin Saurah al-Turmudhi>, Sunan al-Turmudh>i, Vol 1, (Beirut: Dār 

Ghuroba al-Islamiyah, 1998), 614, No. 486. 
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menempati tempat tertinggi, Rentangkanlah penutup (aib) atas kami, Wahai 

Tuhan yang mengabulkan segala do‟a”. Kemudian keyakinan akan Nabi 

Muhammad SAW pemberi syafa‟at kepada umatnya. Syafat Nabi tidak hanya 

di akhirat saja melainkan di dunia. Wujud dari syafaat Nabi di dunia adalah 

berupa iman dan islam bagi mukmin dan muslim. Sedangkan wujud syafaat 

Nabi di akhirat adalah pertolongan yang diberikan dipadang mahsyar.
3
  

B. Makna Fenomenologis 

Fenomenologis merupakan tahap kedua dari interpretasi Paul Ricoeur 

atau biasa disebut sebagai tahap refleksi. Untuk mendapatkan pemahaman ini, 

perlu dilakukan pemberian dan penggalian makna dari simbol-simbol yang 

ada pada teks. Dalam penelitian ini yaitu penghayatan anggota ISHAB 

terhadap syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<.   

Dalam konteks majelis selawat ISHAB penghayatan anggota terhadap 

syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  merupakan tindakan bermakna (meaning action), 

maka fenomenologi merupakan jalan untuk menemukan makna yang 

tersimpan di dalam praktik pembacaan syair tersebut pada majelis ISHAB. 

Oleh karena itu dalam penelitian ini simbol-simbol yang nampak pada saat 

praktik pembacaan syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  dilihat peneliti melalui reduksi. 

Kegiatan ini dilakukan dengan cara memberi tanda kurung “epoche” pada 

hal-hal yang nampak secara empiris pada waktu pelaksanaan majelis selawat. 

Kemudian disarikan untuk menemukan eidetic, dan dari cara ini akan didapati 

                                                           
3
Sokhi Huda, Tasawuf Kultural; Fenomena Shalawat Wahidiyah (Yogyakarta: LkiS, 2008), 146. 



 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

    digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id  digilib.uinsby.ac.id   

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

73 
 

 
 

penjelasan (Erklaren) tentang makna fenomenologis penghayatan syair t{ala‘ 

al-badr ‘alayna< .  

Seperti yang telah dijelaskan pada bab sebelumnya, peneliti 

menemukan empat simbol yang dinilai penting dan mempengaruhi 

penghayatan anggota ISHAB dalam memaknai syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<. 

Jika dalam makna tekstual ditemukan bahwa syair tersebut merupakan syair 

penyambutan kedatangan Nabi Muhammad SAW pada masa hijrah, maka 

dalam konteks sekarang anggota ISHAB memaknai tidak hanya sebatas 

meyambut kedatangan Nabi secara lahiriyah saja. Akan tetapi pada konteks 

sekarang dimaknai sebagai wujud rasa syukur kedatangan Nabi Muhammad 

SAW sebagai petunjuk kebaikan umatnya yang tidak terbatas oleh waktu. 

Anggota ISHAB meyakini bahwa disetiap majelis selawat Nabi 

Muhammad SAW hadir. Seperti yang disampaikan beberapa informan yang 

menyatakan keyakinan akan kehadiran Nabi pada saat berada dalam majelis 

selawat, akan tetapi semua tergantung juga kepada tingkatan keimanan 

seseorang. Menyangkut permasalahan kehadiran Nabi Muhammad SAW 

pada suatu majelis selawat masih diperdebatkan. Pada praktiknya dalam 

majelis selawat, kehadiran Nabi Muhammad SAW disadari oleh sebagian dari 

muslim dengan berbagai macam ekspresi.
4
 Kebanyakan muslim yang 

merasakan kehadiran Nabi Muhammad SAW akan meneteskan air mata 

kebahagiaan. Sedangkan yang mempunyai kemampuan spiritual lebih dapat 

mengekpresikannya dengan bentuk yang berlebih. Dengan demikian 

                                                           
4
Abdul Najid, “Cinta Rasul dan Makna Simbol-simbol dalam Seni Hadrah di Jawa Timur” 

(Tesis—UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 102.  
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tingkatan spiritual anggota majelis berbeda-beda antar satu dengan yang 

lainnya. 

Adapun hal pertama yang ditemukan peneliti dalam usaha 

menafsirkan makna simbol-simbol dari penghayatan anggota pada saat  

pembacaan syair  t{ala‘ al-badr ‘alayna<  adalah aspek vokal. Berdasarkan 

inrformasi yang didapat dari informan bahwa pembawaan vokal 

mempengaruhi penghayatan. Menurut Junayd al-Baghdâdî yang dikutip oleh 

Said Aqil Siradj menyatakan bahwa mendengarkan suara merdu dan nyanyian 

yang indah memberikan efek relaksasi pada jiwa yang kering agar elastis dan 

mudah mencapai kebahagiaan.
5
  

Seperti halnya pernyataan dari informan Dimas yang menyatakan 

bahwa ketepatan mebaca syair menjadi salah satu faktor anggota lain atau 

pendengar dapat ikut larut dalam syair. Seperti yang dialami informan ini saat 

mengikuti majelis selawat ISHAB dengan imam majelis yang benar-benar 

menghayati apa yang dibaca seakan-akan dapat membawa sang pendengar 

merasakan kehadiran Nabi Muhammad SAW. Meskipun pada realitasnya 

kebanyakan dari anggota mempunyai keterbatasan pemahaman makna syair 

yang dibaca. Akan tetapi karena pembawaan melibatkan hati yang bersih 

maka isi dari syair tersebut akan dapat dirasakan.  

Al-Ghozali menyatakan bahwa syair yang berirama itu mempunyai 

kesan yang berbeda dalam jiwa yaitu nyanyian yang dinyanyikan secara 

semestinya dan tidak teratur. Dalam hal ini yang dimaksud adalah 

                                                           
5
Said Aqil Siradj, “Sama‟ dalam Tradisi Tasawuf”, ISLAMICA: Jurnal Studi Keislaman, Vol. 7, 

No. 2 (Maret 2013), 369. 
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memanjangkan yang pendek begitupun sebaliknya dan berhenti atau 

menyambung dalam sebuah kalimat atau syair yang sedang dibaca.
6
 Seperti 

pernyataan informan Ali Durro yang menyatakan bahwa tekanan dalam 

pembawaan syair itu seakan-akan berbicara, ada saatnya syair harus dibawa 

dengan nada tinggi dan ada saatnya syair selawat dibaca dengan nada yang 

rendah sesuai dengan makna syair tersebut agar tidak kehilangan kehikmatan 

dari syair itu sendiri.  

Dengan demikian pembawaan syair yang tepat dan benar serta 

dibawakan dengan hati yang bersih akan berkesan sampai ke dalam jiwa. 

Pemahaman akan makna syair juga menjadi poin lebih agar pembawaan syair 

lebih khusuk dan hikmat karena mengerti maksud dari syair tersebut. Maka 

pembawaan syair tersebut dalam praktik majelis selawat mempunyai makna 

penting sebagai media pendukung tercapainya penghayatan anggota majelis 

selawat ISHAB, khusunya dalam hal ini yaitu pembacaan syair t{ala‘ al-badr 

‘alayna<.  

Dalam aspek ketukan hadrah merupakan simbol selanjutnya yang ada 

saat praktik pembacaan syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<, hadrah disini dijadikan 

sebagai salah satu media untuk dapat mencapai sebuah penghayatan. 

Sebagaimana ungkapan informan Dani yang menyatakan bahwa terdapat 

perbedaan rasa saat suatu majelis diiringi dengan hadrah dan tidak diiringi 

hadrah didalamnya. Ketukan dalam hadrah yang memiliki komponen seperti 

                                                           
6
Abu> H}a>mid al-Ghaza>li>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n Jilid IV, terj. Moh. Zuhri, dkk (Semarang: Asy-

Syifa‟, 2009),  277. 
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irama, melodi, harmoni jika disatukan akan didapatkan sebuah kesatuan dan 

keindahan. 

Pandangan Islam sendiri terhadap seni berpacu kepada dua sifat Allah 

SWT yaitu “Maha Indah” dan “Maha Baik”. Mengenal keindahan yang 

terdapat dalam sebuah karya atau dalam penelitian ini hadrah al-Banjari, pada 

dasarnya juga sama seperrti mengenal Allah SWT sebagai sumber dari segala 

keindahan. Tetapi Allah tidak hanya menyukai keindahan saja, Dia juga 

menyukai kebaikan. Oleh karena itu keduanya tidak dapat dipisahkan, karena 

keindahan dapat menimbulkan kesenangan. Islam dalam hal ini memadukan 

antara keduanya. Jika dikaitkan dengan hadrah al-Banjari maka keindahan 

atau estetika yang dihasilkan dari hadrah akan memberi dampak baik 

terhadap pelakunya.
7
  

Dalam kesenian dua aspek yang harus diseimbangkan adalah nilai etis 

dan estetis. Jika nilai estetis saja yang lebih dititikberatkan maka hanya akan 

mendatangkan kerusakan. Tetapi jika nilai etika juga diberatkan, maka 

kesenian tersebut tidak hanya bernilai seni tetapi masuk pada ruang lingkup 

akhlak. Menurut sufi kebenaran adalah kesempurnaan dari inteleksi. 

Sedangkan kebaikan timbul dari kesempurnaan moralitas yang didapat dari 

kemampuan membedakan antara baik dan buruk. Kemudian keindahan adalah 

kesempurnaan yang diperoleh melalui  inderawi. Dengan demikian ketiga 

aspek ini saling berhubungan. Untuk dapat memahami kebenaran maka 

seseorang itu harus memahami kebaikan terlebih dahulu, dan untuk 

                                                           
7
Siradj, “Sama‟ dalam Tradisi Tasawuf”, 368. 
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memahami kebaikan maka didapat dari memahami dan menghayati 

keindahan terlebih dahulu. Jadi keindahan merupakan hal paling dasar yang 

harus dipahami oleh manusia.
8
   

Sebagamana informan Ali Durro menyatakan bahwa pembacaan syair 

t{ala‘ al-badr ‘alayna<  pada majelis merupakan puncak dari keindahan. Karena 

syair tersebut dibaca sebagi puncak pembacaan rawi sebelumnya dan dibawa 

dengan iringan hadrah. Menurut informan Ali Durro puncak dari kehidupan 

adalah berawal dari keindahan. Sama halnya yang dipaparkan diatas bahwa 

dasar dari seseorang untuk mencapai pemahaman akan kebenaran diawali dari 

memahami keindahan terlebih dahulu. Kemudian informan juga menjelaskan 

bahwa hadrah dalam hal ini dijadikan sebagai sarana mempertajam sebuah 

rasa. Karena menurutnya jantung dari pembacaan syair adalah terletak pada 

ketukannya, maka hadrah dijadikan sebagai penyempurna untuk mengiringi 

pembawaan syair.  

Dalam kaitannya dengan penghayatan pendengar musik, Al-Ghazali 

membedakan tiga tingkatan seseorang dalam mendengarkan, yaitu:
9
 pertama, 

pemahaman, yang dimaksudkan disini adalah bahwa masing-masing orang 

mempunyai keadaan yang berbeda-beda untuk memahami apa yang didengar. 

Pemahaman yang dipahami oleh pendengar tidak harus sama dengan 

pemahaman yang dimaksudkan oleh penyair. Kedua, perasaan (wajd),  apa 

yang didapat atau dirasakan dalam batin yang diperoleh dari mendengar. 

Wujud dari perasaan ini adalah ketenangan, kelembutan hati, rasa takut, 

                                                           
8
Ibid., 373-374. 

9
Abu> H}a>mid al-Ghaza>li>, Ih}ya>’ ‘Ulu>m al-Di>n, 306. 
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bahagia. Menurut kalangan sufi sendiri wajd adalah keadaan saat mendengar 

nyanyian atau musik yang dapat mengobarkan rasa kerinduan dan cinta. 

Keadaan yang demikian dapat dicapai dengan menggunakan rasa. Ketiga, 

ekspresi dalam hal ini ungkapan dari rasa cinta akan menimbulkan berbagai 

macam bentuk ekspresi diantaranya gerakan badan, tangan, kaki maupun 

kepala. Hal tersebut terjadi tidak hanya semata karena pemahaman makna 

sebuah syair, akan tetapi rahasia Allah yang mana terdapat hubungan suara 

yang berirama dengan makhluk yang bernyawa.    

Seperti yang telah dipaparkan diatas bahwa masing-masing orang 

mempunyai kemampuan yang berbeda-beda dalam memahami segala sesuatu. 

Begitu pula pada anggota majelis selawat ISHAB dalam menghayati syair 

t{ala‘ al-badr ‘alayna< . Dalam aspek ketukan hadrah ini yang perlu ditekankan 

adalah yaitu penggunaan hadrah al-Banjari dalam majelis bukan dititik 

beratkan akan tetapi hanya dijadikan sebagai media untuk dapat mencapai 

sebuah pengahayatan. Berdasakan penelitian para informan sepakat 

menyatakan bahwa hadrah merupakan media untuk berdzikir saja dalam 

berselawat.  

Pada dasarnya nilai-nilai yang ada dalam musik akan melahirkan 

berbagai emosi dan respon.  Dalam dunia sufi sendiri media sama‟ dapat 

melahirkan berbagai macam bentuk pengungkapan seperti menangis, 

merintih, mengeluh, dan ketiadaan. Adapun yang hanya terfokus kepada 

bentuk lahir dari musik daripada batinnya merupakan orang yang tertipu.
10

 

                                                           
10

Siradj, “Sama‟ dalam Tradisi Tasawuf”, 277. 
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Jadi dalam majelis ISHAB sendiri tujuan utamanya penggunaan hadrah 

adalah sebagai media berdzikir dan penunjang saja. Maka para pemukul 

terbang tetap ingat kepada Allah SWT menyesuaikan dengan ketukannya.   

Aspek wewangian merupakan simbol yang nampak pada saat syair 

t{ala‘ al-badr ‘alayna<  dibawakan. Makna wewangian dalam majelis selawat 

ISHAB dinilai sangat penting sebagai penunjang untuk sampai kepada 

penghayatan. Pembakaran buhur dimaknai anggota ISHAB sebagai sebuah 

tradisi untuk menambah kesakralan di dalam majelis itu sendiri. Selain 

sebagai wujud warisan budaya maka tradisi pembakaran buhur merupakan 

salah satu bentuk anggota ISHAB dalam rangka mengamalkan sunnah Nabi 

Muhammad SAW. Kembali kepada keyakinan bahwa saat pembacaan syair 

t{ala‘ al-badr ‘alayna<  dipercaya akan kehadiran Nabi Muhammad SAW maka 

pada momen tersebut wewangian dari pembakaran buhur digunakan sebagai 

media untuk berimajinasi dan relaksasi.  

Bedasarkan pernyataan informan yang berpendapat bahwa erfek dari 

harumnya buhur dapat merangsang kepada hal-hal yang positif. Aroma 

harum juga dapat mempengaruhi suasana di dalam majelis. Seperti fungsi dari 

wewangian sendiri dapat digunakan sebagai media relaksasi maka aroma 

harum dalam majelis akan mempengaruhi hati anggota majelis. Maka 

ketenangan hati akan didapatkan pada saat pembacaan syair t{ala‘ al-badr 

‘alayna<  karena adanya wewangian seperti halnya hadrah sebagai media 

menambah kesakralan majelis. 
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Pada praktiknya syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  dibaca dalam keadaan 

berdiri. Berdiri disini dimaknai oleh anggota sebagai wujud rasa hormat akan 

kehadiran Nabi Muhammad SAW ditengah-tengah majelis. Momen ini 

dimaknai para anggota sebagai hal yang sakral dalam sebuah majelis. Pada 

waktu berdiri kebanyakan anggota ISHAB menundukkan kepala dan 

memejamkan mata, ada juga yang sampai meneteskan air mata sebagai wujud 

atau ekspresi dari penghayatan tersebut. Selain itu momen ini dijadikan 

sebagai ajang untuk berdo‟a memohon ampunan kepada Allah SWT.  

Berdasarkan aspek-aspek yang telah dipaparkan diatas peneliti 

menemukan bahwa dalam konteks sekarang dalam sebuah majelis selawat 

ISHAB, untuk dapat menemukan makna dari penghayatan syair t{ala‘ al-badr 

‘alayna<  adalah dengan bantuan atau melalui media. Artinya keempat aspek 

tersebut, aspek vokal, ketukan hadrah, wewangian dan momen berdiri adalah 

hal yang saling berkaitan sebagai penunjang untuk mencapai sebuah 

penghayatan.  

Seperti pada tahap awal bahwa anggota memaknai syair t{ala‘ al-badr 

‘alayna< sebagai syair penyambutan Nabi pada masa hijrahnya dulu. Maka 

anggota memaknai syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  pada konteks sekarang sebagai 

wujud kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW yang ditunjukkan dengan 

penyambutan kedatanganNya dengan keyakinan dan keimanan melalui empat 

aspek penunjang tersebut. Semua itu akan didapatkan melalui rasa yang 

masing-masing individu berbeda sesuai dengan tingkatan spiritualitas yang 

dimilikinya.   
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C. Makna Ontologis 

Tahap terakhir dalam hermeneutika fenomenologis Paul Ricoeur yaitu 

penafsiran ontologis. Pemaknaan ontologis memberikan sebuah refleksi atas 

makna fenomenologis yang dilakukan sebelumnya. Dalam tahap ini Paul 

Riccoeur menyatakan bahwa interpretasi tidak hanya sebatas memahami 

makna dari teks saja, akan tetapi merefleksikan makna hidup. Maka Ricoeur 

menyebut tahap ini sebagai interpretasi untuk memikirkan kembali atau 

merenung.
11

   

Setelah melewati dua tahap sebelumnya maka dalam tahap ini 

berdasarkan pernyataan dari informan ditemukan makna baru mengenai 

pemahaman dari hasil penghayatan tahap sebelumnya. Secara nyata 

penghayatan anggota pada syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  dalam majelis 

memberikan implikasi kepada pembacanya. Melihat dari tahap sebelumnya 

dimana anggota memaknai syair sebagai bentuk penyambutan dalam konteks 

yang berbeda atas dasar keimanan. Keyakinan akan makna tersebut 

merupakan wujud kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW.  

Dalam penelitian ini ditemukan bahwa makna ontologis dari 

penghayatan anggota ISHAB terbagi atas dua yaitu makna batiniah dan 

makna lahiriah. Makna batiniah yaitu, bagi anggota ISHAB selawat 

merupakan wujud kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW. Mengikuti 

majelis hanya diniatkan untuk berselawat dan mengharap syafaat Nabi. 

Kekhusyukan para anggota dalam membaca selawat memberikan makna 

                                                           
11

Hardiman, Seni Memahami, 246. 
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bahwa senantiasa ingin fokus kepada Allah SWT. Fenomena yang demikian 

jelas terjadi hubungan antara subjek dengan objek. Artinya pada dasarnya 

bacaan selawat merupakan dialog antara manusia dengan Allah SWT melalui 

pujian dan do‟a.
12

  

Dalam dunia tasawuf sendiri selawat dinilai sebagai wirid yang 

mempunyai keunggulan dibandingkan dengan wirid-wirid yang lainnya. 

Selawat diyakini dapat me-wusul-kan salik meskipun tanpa perantara guru, 

karena sanad dalam selawat adalah langsung kepada Nabi Muhammad SAW 

dan jalan paling dekat menuju Allah SWT.
13

 Seperti pendapat informan yang 

menyatakan bahwa momen khusus dalam pembacaan syair t{ala‘ al-badr 

‘alayna<  yang dibaca pada puncak majelis menjadi waktu yang tepat untuk 

berdo’a.  

Makna yang kedua yaiktu makna lahiriah, berdasarkan pendapat 

informan dalam penelitian ini refleksi dari penghayatan pada syair t{ala‘ al-

badr ‘alayna<  tidak hanya dapat dirasakan hanya sebatas rasa batin saja. 

Wujud dari kecintaan tersebut memberikan  implikasi yang dapat dirasakan 

anggota majelis selawat ISHAB yaitu dampak psikologi dan sosial. Secara 

psikis hal yang dirasakan oleh anggota adalah kontrol emosi. Sedangkan 

dampak sosial yang dirasakan dari refleksi penghayatan adalah majelis 

selawat dijadikan sebagai pemersatu umat dalam lingkup kecil.  

Semua informan menyatakan bahwa kontrol emosi adalah poin 

penting yang dapat dirasakan dalam mengikuti majelis selawat. Melihat 
                                                           
12

Nor Hasan, “Tarekat Popoler dalam Fenomena Pembacaan Selawat Nârîyah”, Teosofi: Jurnal 

Tasawuf dan Pemikiran Islam, Vol. 6, No. 1 (Juni 2016), 110. 
13

Najib, “Cinta Rasul”, 96.  
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pernyataan informan yang berpendapat bahwa “semua orang itu memiliki 

tingkat keganasan (emosi) yang berbeda-beda,  semakin mengingat kepada 

Nabi Muhammad SAW maka semakin termotivasi untuk meneladani ajaran-

ajarannya. Oleh karena itu setelah mengikuti majelis dan bersama-sama 

berselawat maka hati lebih tenang dan mampu mengendalikan sifat buruk dan 

lebih mengedepankan kebaikan.”  

Selanjutnya implikasi kedua yang dapat dirasakan anggota ISHAB 

adalah dampak sosial. Selain sebagai ajang bersilaturrahmi anggota 

memaknai keikutsertaan dalam majelis adalah sebagai pemersatu umat dalam 

skala kecil. Melihat konteks Indonesia pada saat ini yang banyak terjadi 

konflik, permasalahan politik maupun agama. Maka anggota memaknai 

bahwa selawat dapat dijadikan sebagai media untuk meredam suatu 

pergeseran dan wujud dari cinta tanah air. Adapun hubungannya adalah 

bahwa teladan yang baik adalah Nabi Muhammad SAW, dan yang harus 

dijadikan panutan dalam berperilaku adalah akhlak Nabi Muhammad SAW 

yang mencintai kedamaian. 

Pada praktiknya simbol-simbol yang ada pada majelis ini jika 

disatukan akan membentuk sebuah keindahan. Mulai dari aspek vokal, 

hadrah, wewangian, dan momen berdiri. Keharmonisan semuanya menjadi 

filosofi seseorang menemukan kebenaran. Seperti yang telah dijelaskan 

bahwa dalam meneukan sebuah kebenaran maka titik awal untuk 

mencapainya adalah melalui keindahan. Keindahan tersebut dalam majelis 
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selawat ISHAB bisa didapatkan melalui penyatuan aspek-aspek yang ada 

dalam praktik pembacaan syair t{ala‘ al-badr ‘alayna< .  

Berikut merupakan skema hasil penelitian penghayatan syair t{ala‘ al-

badr ‘alayna<  pada majelis ISHAB dengan menggunakan tahapan 

hermeneutika fenomenologis dari Paul Ricoeur: 

Bagan 4.1 

(Operasional hermeneutika fenomenologis Paul Ricoeur dalam penghayatan syair 

t{ala‘ al-badr ‘alayna< pada majelis selawat ISHAB) 
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pada saat hijrah 

Empat aspek pendukung 

penghayatan yaitu aspek 

vokal, ketukan hadrah, 

momen berdiri dan 

wewangian 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian tenang penghayatan syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  

pada majelis selawat ISHAB peneliti dapat menyimpulkan sebagai berikut:  

Pertama, dalam peneltian ini dapat ditarik kesimpulan bahwa hakikat dari 

syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  secara tekstual dimaknai anggota majelis selawat 

sebagai salah satu syair pertama yang digunakan untuk menyambut kedatangan 

Nabi Muhammad SAW dengan iringan musih (hadrah) oleh kaum anshar. Melihat 

fenomena yang ada di masyarakat syair ini juga dipahami sebagai ungkapan 

kebahagiaan atas kedatangan sang penyeru yang memberikan petunjuk kebaikan 

kepada umat Islam. Pada realitas yang terjadi di masyarakat khususnya anggota 

ISHAB pemahaman akan makna dari syair terbatas, yang mereka fahami bahwa 

syair ini dinilai sebagai puncaknya majelis. 

Kedua, anggota ISHAB menghayati syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<  dalam 

konteks majelis selawat  yaitu dengan menggunakan aspek-aspek pendukung. 

Aspek tersebut merupakan simbol-simbol yang nampak pada saat praktik syair 

t{ala‘ al-badr ‘alayna<  dibacakan dalam majelis. Pertama aspek vokal pembawaan 

syair, dimana dalam penelitian ini ditemukan bahwa suara dari imam majelis 

menjadi faktor pendukung anggota atau pendengar dapat menghatyati syair 

tersebut. Meskipun kebanyakan dari anggota tidak memahami makna syair yang 

sedang dibacanya.  Kedua aspek hadrah atau dalam hal ini musik dijadikan 

sebagai media untuk anggota ISHAB agar dapat mencapai pada penghayatan syair 
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yang dibaca. Ketepatan ketukan yang membentuk keindahan dan keserasian 

dengan vokal menambah kehikmatan dalam majelis selawat. Tetapi perlu 

ditekankan disini tetap pada hakikatnya ketukan hadrah disini hanya dijadikan 

sebagai media berdzikir. Ketiga yaitu aspek dimana syair ini dibaca pada waktu 

mah}all al-qiya>m  sebagai wujud rasa hormat akan kedatangan Nabi Muhammad, 

dimana momen ini dinilai sebagai puncaknya majelis.  Aspek keempat adalah 

wewangian, dalam sebuah majelis wewangian atau pembakaran buhur dijadikan 

sebagai penambah kesakralan dalam majelis. Kekepat aspek tersebut dijadikan 

anggota ISHAB sebagai media untuk menghayati syair mah}all al-qiya>m  melihat 

konteks sekarang dalam majelis perjumpaan atau penyambutan secara lahiriah 

dengan Nabi Muhammad SAW dinilai sebagai bentuk kecintaan dan keimana 

kepada Nabi Muhammad. Meyakini akan kehadiran Nabi dengan menjalankan 

sunnah yang dianjurkan seperti kekpat aspek tersebut. Dalam konteks ini 

ungkapan kebahagian itu ditunjukkan karena Nabi Muhammad SAW adalah suri 

tauladan yang tidak terbatas oleh waktu dan zaman.  

Ketiga, refleksi dari penghayatan tersebut menghasilkan pemaknaan pada 

anggota majelis selawat ISHAB. Makna tersebut berupa makna batiniah dan 

lahiriah. Dalam penelitian ini ditemukan bahwa hasil dari refleksi penghayatan 

syair t{ala‘ al-badr ‘alayna<   yang pertama adalah makna batiniah yang dirasakan 

oleh anggota adalah bahwa semua tradisi maupun berselawat yang dilakukan di 

dalam majelis merupakan wujud kecintaan kepada Nabi Muhammad SAW. 

Kemudian dari makna batiniah ini lahir makna lahiriah, yaitu aspek psikologi dan 

sosial. Berdasarkan temuan dalam penelitian ini para anggota ISHAB mengaku 
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bahwa mereka merasakan selawat dalam majelis dijadikan sebagai media untuk 

mengontrol emosi. Kemudian aspek sosialnya yaitu selain sebagai momen untuk 

bersilaturrahmi juga dijadikan sebagai media pemersatu umat. Hal tersebut 

didapatkan karena simbol-simbol yang ada dalam pelaksanaan majelis jika dapat 

dirasakan akan membentuk sebuah kesatuan yang indah, dimana dari sana anggota 

ISHAB menemukan hakikat untuk memahami kebenaran.  Semua itu pada 

hakikatnya kembali kepada hubungan antara manusia dengan Allah SWT melalui 

wasilah Nabi Muhammad SAW. 

B. Saran  

 Berdasarkan penjelasan yang sudah dipaparkan oleh peneliti dengan hasil 

penelitian di atas. Untuk terus dipertahankan tradisi dalam majelis ISHAB. 

Karena mempuyai pengaruh besar terhadap nilai spiritualitas para anggota yang 

mengikuti majelis selawat. Dengan media hadrah al-Banjari yang banyak 

digemari oleh kaum muda pada saat ini. Sesuai dengan tujuan dibentuknya majelis 

ISHAB ini yaitu untuk memperbaiki moral anggota dengan cara berselawat 

bersama. Karena hal yang baik (berselawat) juga akan berdampak kepada 

perangai yang baik bagi pelakunya dan majelis ini diharapkan mampu menjadi 

tonggak pemersatu umat meskipun dalam lingkup yang kecil.    
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